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observasidantes.Penelitimemberikantes di akhirpembelajaran.Setelahdiperoleh data
hasilbelajarsiswasebelumdansesudahmenggunakantindakan,
hasiltestersebutdiberiskorberdasarkanindikatorpemecahanmasalahdandianalisis.Tekn
ikanalisis data yang digunakanadalahteknikdeskriptifdenganindikatorkeberhasilan
individual ≥ 65 dan skor akhir secara klasikal ≥ 70.
Adapunanalisisskorketuntasan yang
diperolehpadapratindakansecaraklasikaladalah 36 %,






Rafikah,  (2011) : Applying cooperative learning type of Think-Talk-Write
to increase the students’ ability in problem solvedof
mathematics by students of MtsMuallimin grade VIIIB
Bangkinang Kampar regency.
This research was purposed to give description of the students ability in
problem solved of mathematics by students of MtsMuallimin grade VIIIB
Bangkinang by applied cooperative learning type of Think-Talk-Write. In this case,
the formulation of problem is ”How to increase the students ability in problem
solved of mathematics by students of MtsMuallimin grade VIIIB Bangkinang by
appliedcooperative learning type of Think-Talk-Write in cube and bar discussions?”.
This is an action class research that collaborating between teacher of
mathematics and researcher. Subject of research is students of MtsMuallimin grade
VIIIB BangkinangKampar regency with the sample are 25 students. Object of
research is applying cooperative learning type of Think-Talk-Write to increase the
students’ ability in problem solved of mathematics, especially in cube and bar
discussions.
Collecting the data was used by documentation, observation, and test. The
writer gives test in final of learns. After getting data by result of students learning,
well in before and after action in class so, in giving the score it must be used the
indicators of problem solves and analyses. Techniques of data analyses are
descriptive with the succeed indicator as classical, which in each item is ≥70, while
the final score took by individual which is ≥ 65, and final score as classical which is
≥70.
And then, analysis of completeness score that getting on pre-action as
classical is 36 %, while the completeness score in step I is 68%, and step II 88%.
Based on the result of data analyses we get conclusion that had an increasing in
problem solved of mathematics in cube and bar discussions by applying cooperative
learning type of Think-Talk-Write.
xi
ُملََخصُّ 
اب ِس َالح ِلم َع ِت ِلاَ شك ِالم ُل ِحِّ فِي یةً الِ ع َةً در َقُ ل َحص ُنَ ف لِ اتِ یر َوفَ ك َُراَسة ِالدِّ یق ُطبِ تَ 
اج نجك ِبَ ین َلِّ ع َالم ُد ِم َة بِ او ِنَ الثَّ (  ب ) ع ِالتَّ فَ ب ِلاَّ طُ ِعنَد ال
. ار ِمبَ الك َ
ِعند َاب ِس َالح ِلم َع ِت ِلاَ شك ِالم ُھَداُف البَحِث لِنَحُصَل قُدَرةً َعالِیَّةً  فِي ِحلِّ أَ 
َمنھَج ِبِ .بنكناج الكمبارین َم ِلِّ ع َالم ُد ِعھَ م َالثناویة بِ ( ب ) تاسع الصل ِفَ ب ِلاَّ الطُّ 
ةً یَ الِ ع َةً در َقُ ل َحص ُنَ لِ رق ِالطُ ةُ یَّ یفِ ك َ: ي َھ ِت ِلاَ شك ِالم ُیب ُرتِ تَ فَ . كوفیراتفة ِس َار َدِّ الیقِ طبِ تَ 
الثناویة بمعھد ( ب) التاسع فصل ب ِلاَ طُ ِعنَدال. ؟اب ِس َالح ِلم َع ِت ِلاَ شك ِالم ُلِّ ح ِفِي 
.كفیراتفِة س َار َالدِّ◌ ُتطبیق ِمین الُمَحمَّ ِدیة بنكناج بَِمنھَِج علِّ الم ُ
.َوالُمَربَّع ِكعَّ ِب الم ُن ِع َرس ِي الدَّ فِ 
م ِلِّ ع َم ُین َبَ ك َار ِش َن یُ أَ دَّ بُ لاَ و َ. صل ِالفَ ن ِع َلُّ د ُیَ حث ِھذا البَ ب ِاتِ الك َظر ِنَ ي فِ و َ
( ب ) عاس ِصل التَّ فَ ب ُلاَّ الطُّ و َھُ و َلاَ أَ حث ِالبَ ذاَ ي ھَ فِ ھ ِبِ ول ُفع ُا م َمَّ وأَ . باتِ الك َو َة ِاد َالم َ
( 52)ین َر ِشع ِو َةُ مس َم خ َھُ د ُد َع َیة بنكناج الكمبار و َد ِمَّ ح َین  الم ُم ِلِّ ع َالم ُد ِعھَ م َالثناویة بِ 
ةً یَ الِ ع َةً در َقُ ل َحص ُنَ لِ ف ِاتِ یر َوفِ ك ُِة س َار َدِّ الیقُ تطبِ : و َھُ و َلاَ أَ ب ِتِ الكاَ ر ِظَ ي نَ فِ ولاً فع ُم َو َ
وبَِخاصَّ ٍة فِي الدَّرِس َعِن الُمكعَّ ِب . ب ِلاَّ الطُ ند َِع◌ ِاب ِس َالح ِلم َع ِت ِلاَ شك ِالم ُلِّ ح ِفِي ِ
.َوالُمستَِدیر ِ
. رس ِي  آخ ِاً ح َامتِ ب ُالك َاهُ أَ و َ. ان ِمتِ الا ِة ِطر ِبِ نَ و َ
س در َأَ ھُ ر َا د َفِ ب ِلاَّ رس ِد َة ٍتِ ى نَ ا ع َلنَ ح َبَ و َ
ة ٍر َد َع َةً ر َم د َیھ ِعط ِنُ ان ِمتِ الإ ِة ِیج َتِ نَ و َ. ان ِح َمتِ الا ِال ِعم َالاستِ بِ 
ج ُنھَ و َو َلاَ أَ ب ُالكاَ ل ُعم َي یُ ذ ِالبَ ج ُنھَ و َ. ت ِلاَ الم ُلِّ 
xد ِیسك ِیر ِفتِ ف.بِ طَ ر ِیقَ ة ِ النَّ ج َاح ِ، الشَّ ام ِل ُ،  لِ كِّ ل ِ الأَ سئِ لَ ة ِ> 07 ، و َفِ ي نَ تِ یج َة ِ الأَ خ ِ بِ طَ ر ِ ة ِ
النَّ فس ِیَّ ة ِ> 56 و َنَ تِ یج َةُ  الأَ خ ِیر ِ بَِمنھَج ِ الك َلاَّ س ِیق ِ> 07 .
ةُ تِ ا النَّ أَ ، و َ%63و َلاَ أَ یق ِلاَّ الك َج ِنھَ بِ ات ِبَ الطَ لِّ ة ِتِ النَّ ة ِسبَ نِ بِ و َ
. البَ ة ِتِ نَ ة ِنِ بِ %. 88ي َة ِانِ الثَّ ة ِبَ ي طَ و َ% 86ى الأُ ة ِبِ ي طَ م ِج َللِ 
ن ِرس ِاب ِالح ِع ِت ِلاَ الم ُلِّ ةً الِ ع َةً ج َر َد َل َحص ُن نَ ى أَ لَ ع َز ُرك َیُ 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia. Selain itu
pendidikan adalah sektor yang strategis untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa
sehingga diperoleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena
itu pendidikan haruslah ditumbuhkembangkan secara sismatis, sehingga tercipta
suatu sistem pendidikan yang dapat menghasilkan SDM yang berkualitas.Upaya
untuk meningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh yang
mencakup dimensi manusia seutuhnya, yakni aspek moral, pengetahuan,
keterampilan, seni, olah raga, dan perilaku.
Pendidikan dapat dilakukan baik secara formal maupun non
formal.Pendidikan formal diperoleh melalui kegiatan pembelajaran disekolah,
sedangkan non formal dapat dilakukan diluar lingkungan sekolah.Pendidikan
formal yang biasanya dilaksanakan sekolah merupakan salah satu sarana yang
tepat untuk meningkatkan kualitas SDM dan untuk mendukung perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Dengan demikian pendidikan formal
harus menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Kegiatan belajar mengajar pada hakekatnya merupakan suatu kondisi
yang dengan sengaja diciptakan.Gurulah yang menciptakannya guna
membelajarkan anak didik.Guru yang mengajar dan anak didik yang
2belajar.Seperti yang dikatakan Aswan Zain bahwa “belajar pada hakekatnya
adalah “perubahan” yang terjadi didalam diri seseorang setelah berakhirnya
melakukan aktivitas  belajar.”1Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri
siswa sebagai peserta didik, baik perubahan dari segi afektif, kognitif maupun
psikomotorik.
Belajar bukan diarahkan oleh suatu kekuatan reflex, tetapi dilaksanakan
untuk memenuhi kebutuhan, sehingga siswa akan berusaha untuk mempelajari
apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dibutuhkan. Kegiatan mengajar
bagi seorang guru menghendaki hadirnya sejumlah anak didik.Mengajar pasti
merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan keterlibatan anak didik.Hal ini
perlu sekali disadari oleh guru agar tidak terjadi kesalahan tafsir terhadap
kegiatan pengajaran.
Menurut Nana Sudjana yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan
Zain bahwa:
“Sama halnya dengan belajar, mengajarpun pada hakikatnya adalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak
didik melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah
proses memberikan bimbingan/bantuan kepada anak didik dalam
melakukan proses belajar”.2
Oleh karena itu diharapkan dalam bimbingan guru, siswa dapat belajar
dengan baik sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan klasikal maupun
1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 38.
2Ibid. h. 39
3ketuntasan individualnya. Jika ketuntasan klasikal maupun ketuntasan individual
tercapai maka hasil belajar siswa akan baik.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Kompetisi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
Perkembangan kurikulum dewasa ini menuntut partisipasi aktif  siswa
dalam proses pembelajaran mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah. Peran aktif siswa sangat menentukan terhadap keberhasilan
pembelajaran. Menurut pengamatan dan pendapat beberapa orang, selama ini
proses pembelajaran matematika yang dilakukan masih cenderung menggunakan
cara yang konvensional yaitu guru menjadi pusat pembelajaran sehingga proses
pembelajaran hanya berlangsung dari satu arah. Dalam pembelajaran, aktivitas
siswa lebih banyak pada kegiatan mendengarkan penjelasan guru dan mencatat.
Proses belajar mengajar masih cenderung Teacher Centered dibandingkan
Student Centered. Hal ini bias mengakibatkan pola belajar siswa cenderung
menghafal, serta kemampuan berfikir dan daya analisis siswa kurang
berkembang. Dengan proses pembelajaran yang seperti itu, siswa merasa kurang
tertarik dan cepat bosan terhadap pembelajaran matematika.
4Penyelesaian masalah adalah tujuan utama mempelajari matematika,
karena penyelesaian masalah merupakan satu aspek dalam kehidupan yang pasti
siswa hadapi.Dalam mencari jalan keluar untuk suatu masalah yang dihadapi,
siswa diharuskan untuk berfikir.3Menurut Foo Et Al yang dikutip Mohd. Efendi
Zakaria Norazah, Nurdin dan Ahmad Sabri bahwa: “dalam pendekatan
penyelesaian masalah, proses pembelajaran dan pengajaran matematika adalah
lebih dinamik dan ‘hidup’ dimana siswa itu sendiri yang terlibat lansung dalam
aktivitas berfikir”.4Oleh karena itu, diharapkan siswa mampu untuk mencari jalan
keluar suatu masalah.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru (Dra.Khayyar, 06
Desember 2010) di MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang, diketahui
bahwa masih banyak siswa kesulitan untuk mempelajari maupun menyelesaikan
soal-soal matematika.Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran
matematika ≤ 65.Rendahnya nilai rata-rata siswa kelas VIIIB disebabkan
kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika terutama
pada pokok bahasan Kubus dan Balok. Hai ini dikarenakan pada bahasan ini
menuntut siswa berfikir secara sistematis untuk memecahkan soal yang diberikan
oleh guru.
3Mohd  Efendi Zakaria Norazah, Nordin dan Ahmad Sabri Trend Pengajaran dan
Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur : Utusan Publication dan Distributors Sdn Bhd, 2007),
h.112.
4Ibid. h.112
5Soal matematika dianggap suatu yang rumit, membutuhkan energi,
pikiran, dan waktu yang banyak untuk menyelesaikan suatu masalah, beberapa
siswa merasa kebingungan dan kesulitan sehingga tidak dapat memecahkan
masalah yang diberikan guru. Guru harus mengulangi penjelasan yang telah
diberikan barulah kemudian ada sebagian siswa dapat memecahkan masalah
tersebut. Ketika diminta untuk menyelesaikan suatu soal matematika, beberapa
siswa masih harus membolak-balik buku catatan untuk mencari rumus yang
sesuai, bertanya keteman lain, bahkan ada yang hanya memandang soal yang
diberikan oleh guru.
Keadaan siswa diatas jika didiamkan akan menyebabkan siswa akan
semakin mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi yang
dipelajari. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan metode dan strategi yang
tepat. Berdasarkan penjelasan tersebut tepatlah bahwa “strategi atau metode
adalah satu alat untuk mencapai tujuan”.5 Maksudnya dengan memanfaatkan
metode atau strategi yang tepat guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran
karena secara umum strategi berfungsi sebagai suatu garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah strategi Think-Talk-Write. Strategi
ini diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin dikutip oleh Martinis Yamin dan
Bansu I. Ansari “ StrategiThink-Talk-Write pada dasarnya dibangun melalui
5Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. OP. Cit, h. 74
6berfikir, berbicara, dan menulis”.6 Alur kemajuan strategi TTW dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berfikir (bagaimana siswa memikirkan penyelesaian
suatu masalah) atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca
masalah, selanjutnya berbicara (bagaimana mengkomunikasikan hasil
pemikirannya dalam diskusi) dan membagi ide (sharing) dengan temannya
sebelum menulis. Suasana ini lebih efektif  jika dilakukan dalam kelompok
dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat
catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama teman
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan secara individual. Kegiatan yang
ada pada Think-Talk-Write tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa karena strategi Think-Talk-Write dimulai dengan
usaha siswa secara mandiri untuk menyelesaikan masalah yang ada, setelah
usaha secara mandiri dilakukan namun masih ada masalah yang belum
terpecahkan, barulah siswa menyelesaikannya secara berkelompok dan diakhiri
dengan menuliskan ide-ide dan kesimpulan yang didapat.
Setelah mengetahui permasalahan serta kondisi siswa kelas VIIIB MTs
Mualimin Muhammadiyah Bangkinang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Talk-Write untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
6 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), h.84.
7Matematika Siswa Kelas VIII MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Kabupaten Kampar”.
B. Defenisi Istilah.
1. Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dari interaksi dengan lingkungannya.7
2. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.8
3. Metode pembelajaran adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi pembelajaran.9
4. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write adalah satu strategi yang diharapkan
dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematika siswa.10
5. Penerapan adalah kemampuan, pemasangan, pengenaan, mempraktikkan.11
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), h. 2.
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Bandung : Kencana, 2006), h. 124
9 Ibid. h.124
10 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Op. Cit, h.84
11Poedarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia. Kencana, (Jakarta,1994). h. 1059
86. Kemampuan Pemecahan Masalah adalah suatu kemampuan atau
kesanggupan dalam mewujudkan apa yang kita ketahui dan apa yang dapat
kita lakukan dalam tindakan.12
C. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang  diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Talk-
Writeuntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIIIB MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinangpada pokok bahasan
kubus dan balok?”
D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapanpembelajaran
kooperatif tipeThink-Talk-Write untuk peningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di kelas VIIIB MTs Mualimin Muhammadiyah
Bangkinang pada pokok bahasan kubus dan balok.
12Doroty,Pengajaran Dan Bimbingan Sekolah. Jakarta, PT.Indeks,2008. h. 52
92. Manfaat Penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi beberapa manfaat, antara lain:
a. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pemahaman materi
akan terkurangi bebannya dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Talk-Write.
2) Semakin banyak peserta didik yang tidak lagi menganggap
matematika itu sulit sehingga menambah minat, kemauan, dan rasa
percaya diri peserta didik dalam belajar matematika.
3) Peserta didik merasa senang karena dilibatkan dalam proses
pembelajaran.
4) Peserta didik semakin tertantang dengan persoalan-persoalan
matematika.
5) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah,
kemampuan bekerja sama, dan berkomunikasi.
b. Bagi Guru
1) Mendapat pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran
khususnya pada pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme guru.
10
2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan untuk memilih
strategi pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem
pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta
didik.
3) Mengetahui bagian-bagian pengajaran yang perlu diperbaiki.
c. Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh peneliti yaitu mendapatkan pengalaman
langsung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Talk-Write dan mengetahui keefektifannya dalam






Matematika termasuk mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai sekolah
menengah atas (SMA).Matematika merupakan ilmu yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran yang penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya fikir manusia.1 Matematika
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari SD sampai SMA untuk
membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Selain itu dimaksudkan
pula untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide/gagasan.
Pada dasarnya pembelajaran merupakan hasil sinergi dari tiga
komponen pembelajaran utama yakni siswa, kompetensi guru, dan fasilitas
pembelajaran. Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan
guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para
siswanya, yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim
dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan
1 Depdiknas, 2006 , h.390
12
siswa tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal
antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.2
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.
Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Pemecahan masalah
didefinisikan Holmes yang di kutip oleh Darto dalam tesisnya
menyatakan:pemecahan masalah dalam matematika adalah proses
menemukan jawaban dari pertanyaan yang terdapat dari suatu cerita, teks,
tugas-tugas, dan situasi dalam kehidupan sehari-hari.3
Hal ini disebabkan karena pemecahan masalah merupakan suatu
tingkat aktivitas intelektual yang tertinggi maka pemecahan masalah
didasarkan atas adanya struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Bila tidak
didasarkan atas struktur kognitif, peserta didik mempunyai kemungkinan kecil
untuk dapat menyelesaikan masalah  hanya jika peserta didik itu benar-benar
mengetahui prinsip-prinsip yang dipelajari sebelumnya . Menurut Conney
dalam Herman Hudoyo yang dikutip oleh Risnawati mengatakan:mengajarkan
2Suyitno, Amin. 2004. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika I. Semarang. h.
2
3 Darto,Meningkatkan Kemampuan Komunakasi dan Pemecahn Masalah Matematika
Siswa Melalui Pendekatan Realistic Education di SMP Negeri 3 pangkalan Kerinci, Pekanbaru, Thesis
Unri,2008. h. 9
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penyelesaian masalah kepada siswa, memungkinkan siswa itu lebih analitik
dalam mengambil keputusan dalam hidupnya.4
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekankan pada
berfikir tentang cara memecahkan masalah dan pemprosesan informasi
matematika. Menurut Kennedy yang dikutip Lovvit sebagaimana yang dikutip
Mulyono Abdurrahman menyarankan empat langkah proses pemecahan
masalah matematika, yaitu :
a. Memahami masalah
b. Merencanakan pemecahan masalah
c. Melaksanakan pemecahan masalah
d. Memeriksa kembali5
Dengan pendekatan pemecahan masalah ini diharapkan pengajaran dan
pembelajaran bisa berjalan efektif, dimana siswa terlibat secara langsung
dalam menemukan jawaban dari persoalan matematika yang disajikan pada
proses pembelajaran.
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah adalah tes yang berbentuk essay (uraian). Soal ini menuntut peserta
didik memecahkan masalah, merumuskan hipotesis, menyusun dan
4 Risnawati,Strategi Pembelajarn Matematika, Suska Pres, Pekanbaru,2008. h.110
5Mulyo Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta : Rineka
Cipta.2003) h. 255
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mengapresiasikan pendapatnya, dan menarik kesimpulan dari permasalahan
yang diberikan.
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh siswa melalui pemecahan
masalah,antara lain:
a. Siswa akan belajar berfikir secara maksimal untuk menyelesaikan suatu
soal yang diberikan yang mungkin mempunyai lebih dari satu cara
penyelesaiannya.
b. Siswa akan terbiasa mandiri dalam menyelesaikan soal yang diberikan
tanpa hanya berharap pada guru pembimbing.
c. Mengembangkan komunikasi antar siswa dan membentuk nilai-nilai sosial
melalui kerja kelompok
Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat memberikan suatu pengertian
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa merupakan  suatu
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan persoalan
matematika yang mungkin mempunyai beberapa penyelesaian. Pemecahan
masalah matematika merupakan tujuan terpenting dalam pembelajaran
matematika karena pemecahan masalah ini menuntut siswa untuk
menggunakan daya nalar, pengetahuan, ide dan konsep-konsep matematika
yang disusun dalam bentuk bahasa matematika.
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3.  Pembelajaran Kooperatif
Revolusi pembelajaran telah lama dilakukan, salah satunya melalui
pembelajaran koperatif (cooperative learning).Kooperatif mengacu pada
berbagai metode mengajar dimana siswa bekerja dalam kelompok
kecil.Mereka saling membantu melakukan kegiatan pembelajaran dan
mereka saling mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam pembelajaran
sehingga mereka saling mengerti dan memahami materi tersebut.
Ide yang melatar belakangi bentuk pembelajaran kooperatif
semacam ini adalah apabila para siswa ingin agar timnya berhasil, mereka
akan mendorong anggota timnya untuk lebih baik dan akan membantu
mereka melakukannya.6 Sering kali, para siswa mampu melakukan
pekerjaan yang luar biasa dalam menjelaskan gagasan-gagasan yang sulit
satu sama lain dengan menerjemahkan bahasa yang digunakan guru
kedalam bahasa anak-anak. Dalam pembelajaran kooperatif diperlukan
beberapa unsur yang penting, menurut Johnson dan Sutton yang dikutip
oleh Trianto bahwa unsur-unsur tersebut adalah:
a. Saling ketergantungan yang bersifat positif
b. Interaksi antar siswa yang semakin meningka
c. Tanggung jawab individual
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
e. Proses kelompok.7
6 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung:Nusamedia, 2010), h. 9
7 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Surabaya,Kencana,2009.
h.60
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Pentingnya tujuan kelompok dan tanggung jawab individu adalah
dalam memberikan insentif kepada siswa untuk saling membantu satu sama
lain dan untuk saling mendorong untuk melakukan usaha yang maksimal.8
Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya mempunyai
empat tahap,yaitu:
1. Penjelasan materi yaitu proses penyampain pokok-pokok materi
sebelum siswa belajar dalam kelompok.
2. Belajar dalam kelompok yaitu menjelaskan gambaran umum tentang
pokok-pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta belajar pada
kelompok masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya.
3. Penilain yang dilakukan dengan tes atau kuis. Tes ini dilakukan secara
individual atau kelompok.
4. Pengakuan tim yaitu penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau
tim paling berprestasi untuk kemudian diberi penghargaan.9
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berdasarkan paham konstruktifis. Pembelajaran kooperatif merupakan
strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Aktivitas pembelajaran
kooperatif menekankan pada kesadaran peserta didik perlu belajar berpikir,
memecahkan masalah dan belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan,
konsep, dan keterampilannya kepada peserta didik yang membutuhkan dan
peserta didik merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada
anggota lain dalam kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif terdiri
dari berbagai macam, salah satunya adalah tipe Think-Talk-Write.
8 Robert E. Slavin, Op. Cit. h.81
9Wina sanjaya. Strategi Pembelajaran, (Bandung : Kencana, 2006) ,h. 246
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4. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write
Strategi Think-Talk-Writeadalah salah satu strategi yang diharapkan
dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematika siswa.10Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin
ini pada dasarnya dibangun melalui berfikir, berbicara dan menulis.
Pembelajaran Think-Talk-Write muncul dari konsep bahwa siswa akan
lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan tiga sampai
lima orang. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.Dalam kelompok
ini, siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan,
mendengarkan dan membagi ide bersama teman-teman kemudian
mengungkapkannya melalui tulisan.
a. Think
Proses berfikir yang lebih tinggi akan lebih baik diajarkan kepada
siswa atau peserta didik agar mereka bisa memanipulasi informasi dan
ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian dan
implikasi baru. Contohnya adalah saat siswa menggabungkan fakta dan
ide dalam menjelaskan, melakukan hipotesis dan analisis dan akhirnya
siswa sampai pada suatu kesimpulan.
10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h.123
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Ada tiga alasan utama mengapa siswa harus dilatih
kemampuannya untuk bisa menggunakan proses berfikir level tinggi,
yaitu: untuk mengerti informasi, untuk proses berfikir yang berkualitas
dan untuk hasil akhir yang berkualitas.11 Ketiga alasan ini melibatkan
proses berfikir yang bersifat kreatif dan kritis sehingga pada akhirnya
berkualitas.
Menurut Adi W. Gunawan berfikir kritis dan kreatif adalah
sebagai berikut:
1) Berfikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan analisis,
menciptakan dan menggunakan kriteria secara obyektif dan
melakukan evaluasi data.berfikir kritis melibatkan keahlian berfikir
induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang
bersifat terbuka (dengan banyak kemungkinan penyelesaian),
menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan
memperhitungkan data yang relevan. Sedangkan keahlian berfikir
deduktif melibatkan kemampuan memecahkan masalah yang bersifat
special, logis, silogisme dan membedakan antara opini dan fakta.
Keahlian berfikir kritis lainnya adalah kemampuan mendeteksi,
melakukan evaluasi, membandingkan dan mempertentangkan, dan
kemampuan untuk membedakan antara opini dan fakta.
2) Berfikir kreatif adalah kemampuan untuk menggunakan struktur
berfikir yang rumit untuk menghasilkan ide baru dan orisinil. Berfikir
kreatif meliputi :
a) Kemahiran :    kemampuan menghasilkan banyak ide
b) Fleksibelitas : kemampuan menghasilkan ide-ide yang
berbeda
c) Originalitas :    kemampuan menghasilkan ide yang unik
d) Elaborasi :   kemampuan menghasilkan hal yang bersifat
detail
e) Sistesis : kemampuan menggabungkan komponen-
komponen atau ide menjadi suatu rangkaian pemikiran yang
baru.12
11 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2006), h.171
12Ibid., h. 177
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Aktivitas berfikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu
teks matematika atau berisi cerita matematika kemudian membuat catatan
apa yang telah dibaca.13Dimana dalam strategi ini suatu teks bacaan
selalu dimulai dengan soal-soal konstektual dan diberi panduan sebelum
siswa membuat catatan-catatan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
Narode yang dikutip oleh Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari  bahwa
“sering kali suatu teks bacaan diikuti oleh panduan, bertujuan untuk
mempermudah diskusi dan mengembangkan pemahaman konsep
matematika siswa”.14
b. Talk
Tahap berikutnya dalam strategi ini adalah berbicara (Talk) yaitu
berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dalam bahasa yang siswa
pahami. Dimana pada tahap ini akan memungkinkan siswa untuk terampil
dalam berbicara dan berkomunikasi sehingga diskusi dapat membantu
kolaborasi dan meningkatkan aktivitas belajar dalam kelas. Sehingga
seluruh siswa dapat mengeluarkan ide-ide, artinya tidak akan ada lagi
siswa yang tidak mampu mengeluarkan  pendapatnya.
Menurut H. Martinis Yamin dan  Bansu I. Ansari menyatakan
bahwa “talk” penting dalam matematika, karena :
1) Apakah itu tulisan, gambar, isyarat atau percakapan merupakan
perantara ungkapan matematika sebagai bahasa manusia.
13Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari. Op. Cit., h. 85
14Ibid.,h.85
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Matematika adalah bahasa yang special yang dibentuk untuk
mengkomunikasikan bahasa sehari-hari.
2) Pemahaman matematika dibangun melalui interaksi dan
konversasi (percakapan) antara sesama individual yang
merupakan aktivitas social yang bermakna.
3) Cara utama partisipasi komunikasi dalam matematika adalah
melalui Talk. Siswa menggunakan bahasa untuk menyajikan ide
kepada temannya, membangun teori bersama, sharing strategi
solusi dan membuat defenisi.
4) Pembentukan ide (forming ideas) melalui proses talking. Dalam
proses ini, fikiran sering kali dirumuskan, diklarifikasi atau
direvisi.
5) Internalisasi ide (internalizing ideas). Dalam proses konversasi
matematika Internalisasi dibentuk melalui berfikir dan
memecahkan masalah. Siswa mungkin mengadopsi strategi
yang lain, mereka mungkin mengadopsi strategi yang lain,
mereka mungkin belajar frase-frase yang dapat membantu
mereka mengarahkan pekerjaannya.
6) Meningkatkan dan menilai kualitas berfikir. Talking membantu
guru mengetahui tingkat pemahaan siswa dalam belajar
matematika, sehingga dapat mempersiapkan perlengkapan
pembelajaran yang dibutuhkan.15
Sesuai uraian di atas, berkomunikasi (talk) pada strategi ini
memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Pada umumnya
berkomunikasi dapat berlangsung secara alami, tetapi menulis tidak.
Secara alami dan mudah proses komunikasi dapat dibangun dikelas dan
dimamfaatkan sebagai alat sebelum menulis. Oleh sebab itu, keterampilan
berbicara dan berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan siswa




Tahap selanjutnya adalah menulis (write) yaitu menulis hasil yang
telah didiskusikan pada lembar kerja yang disediakan (Lembar Kerja
Siswa). Aktivitas menulis berarti mengkonstruksikan ide karena setalah
berdiskusi atau berdialog  sesama teman dan kemudian mengungkapkan
melalui tulisan. Sesuai  yang dikatakan oleh Shield & Swinson yang
dikutip oleh Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari bahwa “Menulis dalam
matematika membantu merealisasikan dalam satu tujuan pembelajaran,
yaitu pemahaman siswa tentang materi yang ia pelajari”.16 Sehingga
dalam tahap ini akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan
juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Selain itu
aktivitas menulis juga menunjukkan tingkat kreativitas siswa dalam
membuat peta konsep.
Aktivitas siswa selama tahap write ini adalah :
1) Menulis solusi terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan
teramasuk perhitungan.
2) Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun
tabel agar mudah dibaca dan ditindak lanjuti.
3) Mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan
ataupun perhitungan yang ketinggalan.
16Ibid, hal. 86
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4) Meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah
dibaca dan terjamin keasliannya.
Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi Think-Talk-Write
adalah sebagai berikut:
1) Guru membagikan Lembar kerja Siswa (LKS) kepada siswa yang
memuat masalah.
2) Siswa membaca soal LKS, memahami masalah secara individual, dan
dibuat catatan kecil untuk kemudian dibawa keforum diskusi (think).
3) Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 3-5 siswa.
4) Siswa berinteraksi dan berkalaborasi dengan teman satu kelompok
untuk membahas isi LKS (talk). Guru sebagai mediator lingkungan
belajar
5) Siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan matematika yang
diperolehnya setelah diskusi dengan mencatat kesimpulan dari diskusi
tersebut (write).
6) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan
atas materi yang dipelajari.
5. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write terhadap
Kemampuan Pemecahan  Masalah Matematika
Seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam menentukan
strategi pembelajaran yang akan digunakan. Dalam bukunya Nana Sudjana
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mengatakan strategi mengajar pada dasarnya adalah  tindakan nyata dari guru
atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui  cara tertentu, yang
dinilai lebih efektif dan lebih efisien.17Dengan demikian seorang guru
diharapkan memilih strategi yang dianggap tepat.
Karena pembelajaran kooperatif menuntut siswa berkomunikasi
dengan anggota kelompok danThink-Talk-Writemenuntut siswa berfikir
mandiri, logis dan kreatif. Maka pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write dinilai sangat berhubungan dengan kemampuan pemecahan
masalah.Karena Think-Talk-Write bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan
masalah yang ada baik secara mandiri  maupun secara berkelompok. Sehingga
dengan menerapkan kooperatif tipe Think-Talk-Writedalam pembelajaran
siswa akan termotivasi dan tertantang untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan sehingga siswa akan lebih mudah memecahkan masalah yang
diberikan.
Dalam pembelajaran koperatif ini merupakan pembelajaran dengan
mengelompokkan peserta didik dengan kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 3-5 orang.
Setelah diperoleh hubungan atau keterkaitan antara pembelajaran
kooperatif tipe Think-Talk-Write dengan kemampuan pemecahan masalah
17 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2009., h. 147
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siswa diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang dapat ditingkatkan.
B. Penelitian Yang Relevan.
Penelitian dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write telah
dilakukan oleh Ade Irma pada tahun 2009 di SMAN 1 Bangkinang.Menunjukkan
hasil belajar matematika siswa meningkat dari sebelumnya.
Pada penelitian ini penulis menerapkan pembelajaran berbasis Think-
Talk-Write untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari hasil belajar,
namun disini peneliti menerapkan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang merupakan bahagian dari hasil belajar
matematika.
C. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator yang menunjukkan pemecahan masalah matematika,
yakni sebagai berikut :
1. Menunjukkan pemahaman masalah (0%-20%)
2. Merancang strategi pemecahan masalah (0%-40%)
3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah (0%-20%)
4. Memeriksa kebenaran jawaban (0%-20%)”18
18Zakaria Effandi,Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur :
Lohprint SDN,BHD.2007) h.112
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Dalam penilaian peneliti menetapkan penskoran soal berdasarkan
indikator pemecahan masalah seperti tabel II.I berikut:
Tabel II.1






















































Skor maks = 2 Skor maks = 4 Skor maks = 2 Skor maks = 2
Indikator keberhasilan untuk soal pemecahan masalah jika siswa
mencapai ketuntasan klasikal dan individual pada tiap indikator. Ketuntasan
individul tiap indikator tercapai jika siswa mencapai persentase ketuntasan
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tiap indikator secara maksimal. Adapun ketuntasan individual yang harus di
capai per indikator yaitu indikator 1 = 20%, indikator 2 = 40%, indikator 3 =
20% dan indikator 4 = 20%. Selain itu, untuk melihat ketuntasan pemecahan
masalah, indikator keberhasilan yang digunakan juga melihat skor akhir dari
hasil tes. Adapun ketuntasan individual skor akhir yang harus dicapai siswa
yaitu %65 dan ketuntasan klasikal %70 .
Indikator kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan
strategi Think-Talk-Write sebagai berikut:
1. Guru membagikan Lembar kerja Siswa (LKS) kepada siswa yang memuat
masalah.
2. Siswa membaca soal LKS, memahami masalah secara individual, dan
dibuat catatan kecil untuk kemudian dibawa keforum diskusi (think).
3. Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 3-5 siswa.
4. Siswa berinteraksi dan berkalaborasi dengan teman satu kelompok untuk
membahas isi LKS (talk). Guru sebagai mediator lingkungan belajar
5. Siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan matematika yang
diperolehnya setelah diskusi dengan mencatat kesimpulan dari diskusi
tersebut (write).








MTsMualliminMuhammadiyahBangkinangtahunajaran 2010/2011 yang terdiridari







1. Pengajuan synopsis 27 Desember 2010
2. Penulisan proposal 3 Januari 2011
3. Seminar proposal 12 April 2011
4. Penelitian 18 April s/d 26 Mei 2011
5. PenulisanSkripsi 27 Mei s/d selesai
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2. TempatPenelitian
Penelitian ini akan diadakan di kelas VIIIB MTs Mualimin
Muhammadiyah Bangkinang. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan
permasalahan yang akan diteliti di sekolah ini.
C. Rancangan Penelitian
Pelaksanaanpenelitianmerupakanbentukpenelitiantindakankelas.Secara
garis besar terdapat empat tahapan dalam penelitian tindakan kelas yaitu :
1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa, kapan, di mana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan
yaitu mengenakan tindakan kelas.
3. Pengamatan
Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.
4. Refleksi
Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.1
Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan pra tindakan dan
tindakan yang terdiri dari beberapa siklus. Dalam penelitian tindakan kelas,
peneliti akan melakukan beberapa kali pertemuan. Tiap pertemuan akan dilihat
hasil belajar matematika siswa khususnya pada soal pemecahan masalah.








disertaimetodeceramah, Tanya jawab, danpenugasan.
Pembelajaransebelumtindakanmengikutilangkah-langkahkegiatan
























guru matematikakelas VIIIB MTs
MualiminMuhammadiyahBangkinang.
2) Menyusundanmempersiapkan media pembelajaran yang
akandigunakan, yaitu LKS denganmemperhatikanpertimbangan
























Observer dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Kegiatan
observasi  dilakukan melalui lembar kerja siswa yang telah disiapkan
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sebelumnya hal ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa
dengan menerapkan pembelajaran Think-Talk-Write melalui lembar
observasi.
d) Refleksi





3. Siklus II, III danseterusnya.
Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus II, III dan seterusnya
mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus pertama. Dalam hal
ini, rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama. Kegiatan – kegitan yang dilakukan pada siklus kedua





1. Jenis  pengumpulan data
Jenis data yang diperoleh selama penelitian  meliputi data
kulititatif yaitu data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan data
kuantitatif yaitu data mengenai hasil belajar siswa.
Data kualitatifdiperoleh dari kegiatan pengajaran,yaitu selama
proses pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan penilaian pada pra
tindakan, siklus I dan IIdanseterusnya. Data juga di ambil dari hasil




Tes yang akan diberikan berbentuk essay dengan jumlah 3 butir

















DP = ∑ ∑( )
Keterangan :
DP = DayaPembeda
∑A = JumlahSkorkelompokatas∑B = Jumlah Skor kelompok bawah
= Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Maks = Skortertinggi yang
diperolehuntukmenjawabdenganbenarsatusoal
2AnasSudjiono, PengantarStatistikPendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 2009
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DP ≥ 0,40 Baiksekali
0,30 ≤ DP < 0,40 Baik
0,20 ≤ DP < 0,30 KurangBaik





TK = ∑ ∑( )
Dengan :
TK = Tingkat kesukara






TK > 0,70 Mudah
0,30 ≤ TK ≤0,70 Sedang














0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangattinggi
0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi
4Ibid, h.109
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0,40 <r11 ≤ 0,60 Sedang
0,20 < r11 < 0,40 Rendah
0,00<r11 ≤ 0,20 Sangatrendah
Soal-soal yang
telahdiujicobakantersebutdigunakansebagaiinstrumenpenelitian. Ada
dua data hasilkemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa yang
akandiambildalampenelitianini,
yaituskorteshasilkemampuanpemecahanmasalahmatematikasebelumdan






















E. Observasi dan Refleksi
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh data yang valid. Selain itu, observasi juga bertujuan untuk
menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan yang telah ditentukan.
Kegiatan observasi dilakukan melalui lembar observasi untuk melihat aktifitas
guru dan lembar observasi untuk melihat aktifitas siswa yang telah disiapkan
sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mencocokkan kegiatan guru dan
siswa dengan perencanaan yang telah dibuat sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write.
2. Refleksi
5 Hartono, StatistikPenelitian,PusrakaPelajar, Yogyakarta, 2004. hal 2
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Refleksi merupakan sebuah kegiatan untuk  melihat sejauh  mana
keberhasilan dari perencanaan yang telah dilakukan. Pada intinya, refleksi ini
bertujuan untuk mengambil keputusan apakah akan diadakan siklus
selanjutnya atau tidak. Selain itu, refleksi merupakan suatu kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Observer dan guru
menganalisa kembali pelaksanaan atau implementasi rencana pelaksanaan
tindakan yang telah dilaksanakan setelah observasi. Berdasarkan hasil analisa
tersebut, guru dapat merefleksi, apakah pelaksanaan pembelajaran sudah
sesuai dan apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa telah
meningkat melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write. Hal




A. Deskripsi Lokasi Penelitian Secara Umum
1. Sejarah MTs Mualamin Muhammadiyah Bangkinang.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mualimin Muhammadiyah
Bangkinang Kabupaten Kampar ini berlokasi di jalan Muhammad Yamin,
S.H tepatnya di desa Kumantan. Pada tahun 1950 di Kuok ada berdiri
Sekolah Mualimin, SMPN, SMI, berhubung karena beberapa hal maka
sekolah-sekolah tersebut di pindahkan ke Bangkinang dengan kesatuan
nama Mualimin dibawah pimpinan Bustami Is memakai tempat belajar di
rumah kepunyaan Dt. Patih dimudik pasar Bangkinang.
Setelah melihat sulitnya gedung untuk belajar anak-anak maka
dengan dipelopori oleh Pengurus Muhammadiyah di Kumantan
diusahakanlah mendirikan gedung Mualimin dari pekayuan yang sudah
tersedia, mereka bermusyawarah menetapkan akan membangun Gedung
Mualimin dengan mengundang seluruh ranting-ranting Muhammadiyah di
Kewedanaan Bangkinang, dan meminta bantuan tenaga kepada tukang-
tukang Muhammadiyah pada ranting-ranting yang berdekatan.
Pada tanggal yang tak teringat lagi di tahun 1951 dengan
dikunjungi oleh pemimpin-pemimpin dan warga Muhammadiyah
berdirilah Gedung Mualimin sebanyak 3 lokal. Kemudian ditugaskan
beberapa orang untuk mencari dana untuk menyiapkan sekolah ini dengan
cepat, diantaranya adalah saudara Makrifat dan Enku Sulin Mahidi supaya
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mendatangi ranting-ranting Muhammadiyah meminta infaq, waqaf, derma
dan lain-lain. Hasil sokongan dari anggota Muhammadiyah melalui
ranting-ranting terkumpul berupa uang, akhirnya pada awal tahun 1952
selesailah dibangun tiga buah lokal, kemudian langsung ditempati dengan
memindahkan anak-anak dari rumah yang dipinjam dari Dt. Patih.
Dari tahun ke tahun murid semakin bertambah, sekolah semakin
maju, maka pada awal tahun 1957 sekolah ini bertambah 2 lokal lagi dan
pada saat itu juga terjadilah pergolakan Dewan Banteng yang
mengakibatkan Sekolah Mualimin ditutup untuk beberapa waktu.
Setelah selesai pergolakan tepatnya pada tahun 1962 Sekolah
Mualimin dibuka kembali dibawah pimpinan Alimuddin Malik,
demikianlah seterusnya silih berganti Kepala Sekolah Mualimin berpindah
menurut periode. Tabel IV.I berikut data nama kepala sekolah dari sekolah
ini berdiri hingga sekarang :
TABEL IV. 1
NAMA KEPALA MTs MUALIMIN MUHAMMADIYAH
BANGKINANG
No Nama Tahun
1 Bustami Is 1950-1958
2 Alimuddin Malik 1962-1966
3 Mhd. Ali BA. 1966-1968
4 H. Salam 1969-1979
5 Bustami Jali 1979-1989
6 H. Abdul Salam 1989-1992
7 H. Raiz B.A 1992-1997
8 Drs. Zukirman 2001-2005
9 Drs. Fajri 2005-2007
10 Abdul Azis S.Pd 2007-2009
11 Hasna Hara S.Pd 2009-2011
12 Rama Komina S.Pd.I 2011-sempai sekarang
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2. Struktur Organisasi
Adapun susunan kepengurusan atau struktur organisasi MTs
Mualimin  Bangkinang dapat dilihat pada bagan berikut
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STRUKTUR ORGANISASI MTs MUALIMIN MUHAMMADIYAH BANGKINANG
Kelas VII A
Yuliana, S. Pd. I
Kelas VII B























3. Keadaan Guru dan Siswa MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
a. Keadaan Guru MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Adapun Keadaan guru di MTs Mualimin Muhammadiyah
Bangkinang dapat dilihat pada tabel di bawah IV.2 :
TABEL IV.2
DAFTAR GURU DAN PEGAWAI TATA USAHA
MTs MUALIMIN MUHAMMADIYAH BANGKINANG
No Nama Jabatan Mata Pelajaran
1 Drs. Jasmi Yudo Pjs. Kepala Sekolah -
2 Basyriah, S.Pd Guru Bidang Study Fiqih, A.Akhlak
3 Nursyamsuriati, S.Pd.I Guru Bidang Study SKI
4 Nurhayati, S.Pd Guru Bidang Study Biologi, Pustaka
5 Diat Kardiat, S.HI Guru Bidang Study Tafsir
6 Rita Wati, S.Ag Guru Bidang Study Hadist, KTK, A.Akhlak
7 Dra. Arnida Wali Kelas/Gubid SKI, KMD
8 Dra. Khayyar Wali Kelas/Gubid Matematika
9 Arifin, S.Pd. I Guru Bidang Study Khitobah, Tajwid/Tahfiz
10 Deddy Chandra, A.Md Guru Bidang Study TU/Komputer
11 Meldawati, S.Pd. I Guru Bidang Study Matematika
12 Nurfadhillah, A. Md Guru Bidang Study IPS
13 Ahmad Dahlan, SE Guru Bidang Study IPS
14 Neneng Sundari, SH Wali Kelas/Gubid PPKn
15 Widya Wati, S.Pd Wali Kelas/Gubid Biologi
16 Hasnah, S.Pd. I Guru Bidang Study Bahasa Arab
17 Lina Suriana, S.Pd.I Guru Bidang Study Q.Hadist, KTK,Mutholaah
18 Masri Dalmi, S.Sos Guru Bidang Study TIK
19 Asni Wartati, S.Pd Guru Bidang Study Bahasa Indonesia
20 Risman, S.Pd Guru Bidang Study Penjaskes
21 Yuliana, S.Pd.I Guru Bidang Study Tahfiz, Sharaf, Tareh.I
22 Netri Yusindah, S.Pd Guru Bidang Study Bahasa Inggris
23 Suardiman, SE Guru Bidang Study Tahfiz / Tajwid
24 Fadriansyah, S.Pd Wk.Kesiswaan/Gubid Fisika
25 Makmur, S.HI Guru Bidang Study Tauhid
26 Mazni, S.Pd Guru Bidang Study A.Akhlak, Nahu, Fiqih
27 Zurnita, S.Psi Guru Bidang Study KTK, BK
28 Rosmita, S.Pd Guru Bidang Study Bahasa Indonesia
29 Musliadi, S.Pd Guru Bidang Study Muhadasah, Muthola’ah
30 Aldin Susilo, S.Ag Guru Bidang Study Syirah Hadist
31 Dahliani Staf TU/Kebersihan -
32 Darmansyah Penjaga Sekolah -
(Sumber data : dokumentasi kantor TU MTs Mualimin Bangkinang)
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b. Keadaan Siswa MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Adapun keadaan siswa di MTs Mualimin Muhammadiyah
Bangkinang dapat dilihat pada tabel di bawah IV.3:
TABEL IV.3
DAFTAR KEADAAN SISWA MTs MUALIMIN
MUHAMMADIYAH BANGKINANG TAHUN AJARAN 2010/2011
No Kelas JumlahRombel
Siswa Jlh Mutasi Jumlah TotalLk Pr Masuk Keluar
1 I 2 23 28 51 - 5 46
2 II 2 19 25 44 - - 44
3 III 2 16 33 49 - 1 48
Jumlah 6 58 86 144 - - 138
(Sumber data : dokumentasi kantor TU MTs Mualimin Bangkinang)
4. Sarana dan Prasarana
Proses pembelajaran tidak dapat berjalan sebagaimana yang
diharapkan  tanpa didukung oleh sarana dan prasarana atau fasilitas yang
memadai. Adapun sarana dan prasarana yang ada pada sekolah ini, terlihat
dari rincian sebagai berikut.
a. Sarana MTs MualiminMuhammadiyah Bangkinang




SARANA MTs MUALIMIN MUHAMMADIYAH BANGKINANG
TAHUN AJARAN 2010/2011
No. Sarana Jumlah Unit Kondisi
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. Ruang Kantor TU 1 Baik
3. Ruang Majelis guru 1 Baik
4 Ruang Tamu 1 Baik
5. Ruang Belajar 6 Baik
6. Ruang Perpustakaan 1 Baik
7. Ruang Labor Komputer 1 Baik
8. Ruang BP 1 Baik
9. Ruang Koperasi 1 Baik
10. Ruang UKS 1 Baik
11. Ruang Keterampilan 1 Baik
12. Masjid 1 Baik
13. Ruang Kantin 5 Baik
14. Ruang OSIS/Pramuka 1 Baik
15. KM/WC Guru 2 Baik
16. KM/WC Siswa 2 Baik
17. Gudang 1 Baik
18. Parkir 1 Baik
(Sumber data : dokumentasi kantor TU MTs Mualimin Bangkinang)
b. Prasarana MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Prasarana MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang dapat
dilihat pada tabel IV.5 berikut :
TABEL IV.5
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PRASARANA MTs MUALIMIN MUHAMMADIYAH BANGKINANG
TAHUN AJARAN 2010/2011
No. Perlengkapan Jumlah Unit Kondisi
1. Meja/Kursi siswa 176 Baik
2. Almari Siswa 6 Baik
3. Meja/Kursi Majelis Guru 15 Baik
4. Meja/Kursi Kepala Sekolah 1 Baik
5. Komputer 20 Baik
6. Keterampilan/Kesenian 3 Baik
7. Peralatan Labor Bahasa 30 Baik
8. Peralatan Labor Komputer 20 Baik
9. Peralatan Perpustakaan 20 Baik
10. Peralatan KM/WC 2 Baik
(Sumber data : dokumentasi kantor TU MTs Mualimin Bangkinang)
5. Kurikulum
Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan di
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan, sekaligus merupakan
pedoman di dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kurikulum tersebut,
proses pembelajaran yang disajikan guru dapat terarah dengan baik.Adapun
kurikulum yang digunakan MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang pada
saat sekarang ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
B. Penyajian Data Hasil Penelitian.
Penyajian hasil penelitian yang dianalisis ialah kemampuan pemecahan
masalah siswa, yaitu pemecahan masalah siswa selama proses pembelajaran
berlangsung secara individu dan perindikator dari proses pembelajaran Pra
tindakan dan proses pembelajaran dengan tindakan menggunakan Strategi
Kooperatif Tipe Think-Talk-Write. Awal pengamatan pertemuan pertama proses
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pembelajaran dilakukan tanpa tindakan. Pertemuan berikutnya peneliti lakukan
pengamatan dengan menggunakan tindakan sebanyak dua siklus.
Siklus dalam penelitian ini dihentikan jika kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa telah mencapai target yang ingin dicapai, yaitu
melihat ketuntasan pemecahan masalah, indikator keberhasilan yang digunakan
juga melihat skor akhir dari hasil tes. Adapun ketuntasan individual skor akhir
yang harus dicapai siswa yaitu %65 dan ketuntasan klasikal %70 .Jika
belum mencapai target tersebut, maka pennelitian akan dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Namun, apabila ketuntasan secara individual belum tercapai,
sedangkan ketuntasan secara klasikal telah tercapai, maka tindakan di hentikan.
1. Pelaksanaan Pertemuan Pertama Pra Tindakan (Jum’at, 29 April 2011)
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam
penelitian, yaitu merencanakan waktu penelitian dengan pihak sekolah
dan guru matematika di sekolah tersebut.Kelas yang diamati telah
ditentukan, yaitu kelas VIIIB, karena kelas ini kemampuan pemecahan
masalahnya rendah bila dibandingkan dengan kelas lain, dan menentukan
materi pokok yaitu Kubus dan Balok.Penulis juga membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (Lampiran B1), membuat lembar observasi
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guru (lampiran D1) dan observasi siswa (lampiran E1) serta membuat
kuis pratindakan dan jawaban (Lampiran F1 dan G1).
b. Tahap Pelaksanaan
Pada pertemuan pertama ini kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan metode yang selalu digunakan oleh guru matematika di
sekolah tersebut, yakni dengan metode ceramah dan latihan.Ini
berdasarkan pengamatan awal peneliti di lapangan.Pada petemuan awal
yang bertindak sebagai guru adalah guru matematika kelas tersebut. Guru
mengabsen siswa, kemudian menyiapkan siswa untuk belajar. Setelah itu,
guru mempresentasikan materi pelajaran, kemudian guru memberikan soal
kepada siswa untuk dibahas bersam-sama, siswa diberi kesempatan untuk
menyelesaikan soal di papan tulis.Setelah itu, siswa diberi latihan yang
dikerjakan secara individu, ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipresentasikan guru tadi.
Pada akhir pertemuan tersisa waktu sebanyak  20 menit, guru
memberikan soal tes pra tindakan mengenai pemecahan masalah berupa
soal cerita. Soal tes ini untuk mengetahui skor awal siswa sebelum
menggunakan tindakan.Setelah pengerjaan selesai, guru meminta untuk
mengumpulkan dan memberikan tugas rumah untuk mempelajari materi
selanjutnya.
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Pada pertemuan awal ini peneliti melihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sangat rendah sekali.Hal ini
terlihat pada saat guru menyajikan suatu permasalahan mengenai rangka
kubus dan balok, banyak siswa yang mengalami kebingungan serta sulit
dalam memahaminya.Dari aktifitas guru terlihat bahwa guru juga telah
berusaha membantu dan membimbing siswa dalam menyelesaikan
masalah tersebut, namun masih banyak dari siswa yang belum mengerti.
Dari hasil lembar pengamatan kegiatan siswa pada pertemuan awal,
terlihat bahwa siswa kurang  merespon pembelajaran yang disebabkan
siswa masih belum mengerti dalam memahami suatu permasalahan yang
berhubungan dengan rangka kubus dan balok. Hal ini terlihat dari
ketercapaian setiap indikator pemecahan masalah yang masih
rendah.Demikian juga pada ketuntasan belajar siswa secara individu
maupun klasikal. Berikut skor pencapaian setiap indikator pemecahan
masalah sebelum tindakan dan hasil tes belajar matetika siswa pada aspek
pemecahan masalah tanpa penerapan model pembelajaran kooperatif
Think-Talk-Write dalam bentuk tabel IV.6 berikut:
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Tabel IV.6
PERSENTASE KETUNTASAN INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH
PADA PRA TINDAKAN
Jumlah siswa yang tuntas dari skor akhir = 9 orang
Ketuntasan skor akhir 9 25 × 100% = 36%Ket : % = persentase ketuntasan klasikal yang dicapai siswa per indicator
N = jumlah individu yang tuntas tiap indikator.
Sis
wa




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
S1 2 1 2 0 1 2 0 0 2 4 1 0 15 50 Tidak tuntas
S2 2 4 2 2 1 4 2 1 2 4 0 0 24 80 Tuntas
S3 2 1 0 0 2 4 2 2 2 4 1 1 21 70 Tuntas
S4 2 3 2 1 2 4 2 2 1 1 1 0 21 70 Tuntas
S5 1 1 1 0 2 4 2 1 1 1 1 0 15 50 Tidak tuntas
S6 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 18 60 Tidak tuntas
S7 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 0 22 70 Tuntas
S8 2 4 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 11 36 Tidak tuntas
S9 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 0 19 63 Tidak Tuntas
S10 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 0 22 73 Tuntas
S11 2 4 2 2 2 4 2 1 2 4 1 1 27 90 Tuntas
S12 1 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 11 36 Tidak tuntas
S13 2 4 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 11 36 Tidak tuntas
S14 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 0 11 36 Tidak tuntas
S15 2 3 2 2 0 4 2 0 2 4 0 0 21 70 Tuntas
S16 2 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 6 20 Tidak tuntas
S17 1 1 0 3 1 0 0 2 1 1 1 0 11 36 Tidak tuntas
S18 1 3 2 0 1 1 0 0 2 2 0 0 12 40 Tidak tuntas
S19 2 4 2 2 2 2 2 0 2 4 2 0 24 80 Tuntas
S20 1 1 0 0 1 0 0 0 2 2 0 0 6 20 Tidak tuntas
S21 1 1 2 1 1 1 2 0 2 3 1 0 14 46 Tidak tuntas
S22 1 4 0 0 1 1 1 1 2 4 1 1 21 70 Tuntas
S23 1 1 0 0 2 3 2 0 1 2 0 0 12 40 Tidak tuntas
S24 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 0 11 36 Tidak tuntas





52% 28% 56% 56% 59% 12% 56% 56% 12% 0
N 14 14 13 7 14 14 15 3 14 14 3 0
Ket TT TT TT TT TT TT TT TT TT TT TT TT
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Dari data tabel diatas dapat terlihat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa belum mencapai ketuntasan yang diharapkan,
tabel diatas merupakan hasil pemecahan masalah sebelum menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write. Dari tabel IV.6 di atas
terlihat siswa belum mencapai ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah secara klasikal baik dari skor akhir maupun perindikatornya. Jika
dilihat dari skor akhirnya hanya terdapat 9 orang siswa yang tuntas dari
25 orang siswa, dan ketuntasan secara klasikal belum terlihat adanya
indikator yang mencapai tingkat ketuntasan.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 (2 Mai 2011)
a. Tahap Persiapan
Pada tahap pertama ini peneliti menyiapkan instrument perangkat
pembelajaran berupa silabus (Lampiran A), RPP (Lampiran B2), LKS
(Lampiran C1).Dan perangkat pengumpulan data yaitu lembar observasi
guru (Lampiran D2), siswa (Lampiran E2), beserta kumpulan soal kuis




Pelaksanaan penelitian ini menitik beratkan pada materi Kubus dan
Balok yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dan tiap siklusnya dilakukan
setiap 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.
c. Implementasi Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP-1 (Lampiran B2), yaitu
membahas luas permukaan kubus dan balok.Guru masuk kelas,
memberikan salam dan meminta siswa untuk memimpin doa sebelum
pelajaran dimulai, kemudian guru mengabsen siswa. Setelah pembukaan
pelajaran selesai, guru memberikan gambaran mengenai proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Setelah itu guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa,
kemudian guru menyuruh siswa untuk mempelajari dan mengerjakan
(LKS) yang telah dibagikan secara mendiri.selama siswa mempelajari dan
menengerjakan LKS guru memonitor pekerjaan siswa. Selanjutnya guru
membagi kelompok dan meminta siswa untuk duduk secara berkelompok
sesuai dengan pembagian kelompok.setiap siswa diminta untuk
mendiskusikan permasalah-permasalahan yang belum terpecahkan
didalam LKS dengan teman sekelompok.Setelah diskusi kelompok guru
bersama-sama denga siswa  membahas soal yang ada di LKS.
Selang waktu yang tinggal beberapa menit guru memberikan soal kuis
yang berupa acuan soal pemecahan masalah, meminta siswa untuk
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mengerjakan dengan cara masing-masing sesuai yang siswa dapatkan
selagi mengikuti proses belajar sebelumnyaAgar mendapat gambaran
bagian manakah kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang
diberikan untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya.
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Tabel IV.7
PERSENTASE KETUNTASAN INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH
PADA SIKLUS I
Jumlah siswa yang tuntas dari skor akhir = 17orang siswa
Ketuntasan skor akhir × 100 % =68%
Ket : % = persentase ketuntasan klasikal yang dicapai siswa per indikator
N = jumlah individu yang tuntas tiap indikator.
Sis
wa




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
S1 1 2 1 0 2 4 2 1 2 3 2 1 21 70 Tuntas
S2 2 1 1 0 2 4 2 2 2 3 2 1 21 70 Tuntas
S3 2 2 1 1 2 4 2 1 2 3 2 2 24 80 Tuntas
S4 1 3 1 2 2 4 2 2 1 2 2 2 24 80 Tuntas
S5 2 2 1 2 2 3 2 1 1 3 1 1 21 70 Tuntas
S6 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 1 1 21 70 Tuntas
S7 1 1 1 0 2 4 2 1 2 2 2 0 18 60 Tidak tuntas
S8 2 1 1 1 2 4 2 2 2 2 2 0 21 70 Tuntas
S9 1 4 0 0 2 4 2 1 2 4 1 0 21 70 Tuntas
S10 1 0 0 0 2 3 2 2 2 2 1 0 15 50 Tidak tuntas
S11 1 2 1 0 1 2 1 0 2 1 0 0 11 36 Tidak tuntas
S12 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 0 21 70 Tuntas
S13 2 2 2 1 1 2 2 0 1 2 2 1 18 60 Tidak tuntas
S14 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 22 73 Tuntas
S15 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 22 73 Tuntas
S16 1 1 1 0 2 1 1 0 1 1 1 1 11 36 Tidak tuntas
S17 1 1 0 0 2 4 2 2 2 4 2 0 21 70 Tuntas
S18 2 1 1 1 2 4 2 2 2 3 2 1 24 80 Tuntas
S19 1 1 1 0 2 2 1 0 2 2 2 1 15 50 Tidak tuntas
S20 2 4 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 21 70 Tuntas
S21 2 4 2 2 2 4 2 1 2 4 1 1 27 90 Tuntas
S22 2 4 2 0 1 2 1 1 2 4 1 1 21 70 Tuntas
S23 1 1 0 0 2 2 1 1 1 1 1 0 11 36 Tidak tuntas
S24 2 2 2 0 2 2 0 1 2 2 1 1 18 60 Tidak tuntas





32% 24% 80% 96% 60% 28% 80% 76% 44% 16%
N 14 15 8 6 20 24 15 7 20 19 11 4
Ket TT TT TT TT T T T TT T T TT TT
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d. Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi
yang telah disediakan, yakni mengamati kegiatan guru dan siswa secata
umum selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
dapat dilihat pada Lampiran D2 dan E2.
Dari beberapa keterangan yang didapat pada lembar observasi yaitu
guru lupa menyampaikan tujuan pembelajaran, sehingga masih banyak
siswa yang kurang termotivasi untuk mengerjakan tugas yang diberikan
karna mereka tidak mengetahui tujuan dari pembelajaran.Selain itu guru
kurang tegas tershadap siswa yang tidak memperhatikan, bercerita dan
bergurau dengan teman sekitarnya.Guru juga kurang tegas dalam
pemberian instruksi untuk membuat catatan kecil.
Sementara itu,pada tabel observasi siswa dapat diartikan bahwa siswa
belum bisa beradaptasi dengan strategi pembelajaran. Usaha belajar siswa
juga kurang salah satu penyebabnya adalah karena guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran, Namun ada juga siswa yang
berusaha untuk mengikuti proses pembelajaran.
Dari keadaan seperti ini jelaslah mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hasilnya ada yang meningkat jika dibandingkan dengan sebelum
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write.
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e. Refleksi
Pada tabel IV.7siklus I kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa telah mengalami peningkatan, hal ini dapat ditandai dengan
bertambahnya ketuntasan individual dan klasikal tiap indikator pemecahan
masalah maupun dilihat dari skor akhir.Pada siklus 1 ini penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Writemengalami peningkatan
namun belum mencapai ketuntasan baik secara individual maupun
klasikal. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil skor akhir siswa, dimana
ketuntasan indikator pemecahan masalah tiap soal hanya tuntas pada
sebagian indikator dan pada indikator lainnya belum tuntas. Begitu juga
dengan ketuntasan individual dari skor akhir terlihat dari 25 siswa baru
hanya 17 siswa yang tuntas dan ketuntasan secara klasikal masih di bawah
70% yakni 68%.
Berdasarkan  hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I hasil
belajar mengalami peningkatan namun belum mencapai ketuntasan
individual maupun klasikal, hal ini disebabkan karena kurangnya kesiapan
siswa dalam menghadapi proses belajar, masih adanya sebahagian siswa
yang didalam kelompoknya bermain dalam mengerjakan LKS dan hanya
sebahagian siswa yang aktif bertanya dalam belajar dan dalam berdiskusi,
mereka masih kelihatan malu-malu untuk menyampaikan pendapatnya.
Sehingga sebahagian siswa tersebut sulit untuk memahami masalah dalam
pengerjaan LKS.
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Untuk mengantisipasi kekurangan-kekurangan yang akan terjadi pada
siklus selanjutnya guru melakukan beberapa usaha antaranya adalah guru
terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa, guru hendaknya menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilalui pada proses pembelajaran, membimbing siswa dan
mengingatkan siswa dengan tegas untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dengan mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran yang
telah ditentukan yaitu belajar dalam kelompoknya masing-masing
sehingga memahami permasalahan dan memecahkan permasalahan itu
bersama kelompoknya. Guru juga berusaha dalam memperbaiki cara
membimbing siswanya pada siklus selanjutnya.
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 (6 Mai 2011)
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan instrument perangkat
pembelajaran RPP-2 (Lampiran B3), LKS (Lampiran C2).Dan perangkat
pengumpulan data yaitu lembar observasi guru (Lampiran D3), siswa
(Lampiran E3), beserta kumpulan soal kuis dan jawaban (Lampiran F3
dan G3) yang menyangkut pemecahan masalah.
b. Implementasi
Pada siklus 2 ini materi pokok yang diajarkan yaitu menghitung
volume kubus dan balok dan menggunakannya kedalam pemecahan
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masalah.Pada siklus 2 ini guru menggunakan pembelajaran tipe Think
Talk-Write yang lebih kepada hasil dari refleksi sebelumnya, diadakannya
penekanan untuk mencapai hasil yang lebih baik dari siklus 1. Adapun
proses pembelajaran sesuai dengan RPP-2 (Lampiran B3), LKS
(Lampiran C2) dan soal kuis pemecahan masalah (Lampiran F3).
Guru masuk kelas, memberikan salam dan meminta siswa untuk
memimpin doa sebelum pelajaran dimulai, kemudian guru mengabsen
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,memotivasi siswa dan
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa, kemudian guru
menyuruh siswa secara mandiri untuk mempelajari dan mengerjakan LKS
yang telah dibagikan, kemudian guru menyuruh siswa untuk mempelajari
dan mengerjakan LKS yang telah dibagikan secara mendiri. Selama siswa
mempelajari dan menengerjakan LKS guru memonitor pekerjaan siswa.
Selanjutnya guru membagi kelompok dan memintasiswa untuk duduk
secara berkelompok sesuai dengan pembagian kelompok. setiap siswa
diminta untuk mendiskusikan permasalah-permasalahan yang belum
terpecahkan didalam LKS dengan teman sekelompok.Setelah diskusi
kelompok guru bersama-sama dengan siswa  membahas soal yang ada di
LKS.
Selang waktu yang tinggal beberapa menit guru memberikan soal
kuis yang berupa acuan soal pemecahan masalah, meminta siswa untuk
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mengerjakan dengan cara masing-masing sesuai yang siswa dapatkan
selagi mengikuti proses belajar sebelumnyaagar mendapat gambaran
bagian manakah kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang
diberikan untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya
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Tabel IV.8
PERSENTASE KETUNTASAN INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH
PADA SIKLUS II
Jumlah siswa yang tuntas dari skor akhir = 22 orang
Ketuntasan skor akhir 22 25 × 100% = 88%Ket : % = persentase ketuntasan klasikal yang divapai siswa per indikator
N = jumlah individu yang tuntas tiap indikator.
Sis
wa




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
S1 2 1 1 0 2 4 2 2 2 4 2 2 24 80 Tuntas
S2 1 2 0 0 2 4 2 1 0 1 2 2 17 56 Tidak tuntas
S3 2 4 2 2 2 4 2 1 0 4 2 2 27 90 Tuntas
S4 2 4 2 1 2 4 2 2 2 4 2 2 29 96 Tuntas
S5 2 4 2 1 2 3 2 0 2 4 2 2 26 86 Tuntas
S6 2 3 2 1 2 4 2 2 0 3 1 2 24 80 Tuntas
S7 2 3 2 1 2 3 2 1 0 2 1 2 21 70 Tuntas
S8 2 1 1 2 2 4 1 1 2 4 2 2 24 80 Tuntas
S9 1 2 0 0 2 1 1 0 2 4 2 1 16 53 Tidak tuntas
S10 2 3 1 2 2 4 2 2 2 1 1 1 23 76 Tuntas
S11 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 27 90 Tuntas
S12 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 21 70 Tuntas
S13 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 21 70 Tuntas
S14 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 25 83 Tuntas
S15 2 2 1 0 2 4 2 2 2 4 2 1 24 80 Tuntas
S16 2 2 2 2 0 4 2 2 0 2 1 2 21 70 Tuntas
S17 0 2 0 2 1 4 2 2 2 2 2 2 21 70 Tuntas
S18 2 4 1 2 0 4 2 2 2 4 2 2 27 90 Tuntas
S19 0 0 0 2 0 4 2 2 0 4 2 2 18 60 Tidak tuntas
S20 2 1 0 2 0 2 2 2 2 4 2 2 21 70 Tuntas
S21 2 4 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 27 90 Tuntas
S22 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 24 80 Tuntas
S23 2 2 1 1 2 4 1 2 2 4 2 1 24 80 Tuntas
S24 1 0 2 2 0 3 2 2 2 4 2 2 21 70 Tuntas





40% 24% 76% 92% 80% 72% 76% 92
%
80% 72%
N 19 20 10 18 19 23 20 18 19 23 20 18
Ket T T TT T T T T T T T T T
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c. Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi
yang telah disediakan, yakni mengamati kegiatan guru dan siswa secata
umum selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
dapat dilihat pada Lampiran D3 dan F3.
Dari beberapa keterangan yang didapat pada lembar observasi adalah
guru telah menyamapaikan tujuan pemebelajaran,dan memotivasi siswa
serta telah menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilalui. Sehingga siswa lebih bersemangat dalam menerjakan tugas-tugas
yang diberikan.
Sementara itu,pada tabel observasi siswa dapat diartikan bahwa siswa
telah mampu beradaptasi dengan strategi pembelajaran karena guru
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaui pada proses
pembelajaran. Usaha belajar siswa sudah meningkat karena guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, serta
perhatian gurukepada siswa yang tidak mengerti dan  memperhatika siswa
yang malas belajar lebih besar dari pada sebelumnya. Guru juga
melakukan penyampain kesimpulan pelajaran.
Dari keadaan seperti ini jelaslah mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu lebih baik dan lebih bagus dari hasil siklus I. Serta dapat dilihat hasil




Pada siklus II kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada tabel IV.8.dengan
ketuntasan individual dan klasikal tiap indikator pemecahan masalah
maupun dilihat dari skor akhir. Hasil tes soal pemecahan masalah pada
kelas VIIIBMTs Muallimin Bangkinang mengalami peningkatan baik
secara individual maupun klasikal.Hal ini dapat dilihat dari hasil skor
akhir siswa dari 25 orang siswa ada 22 orang siswa yang tuntas dan secara
klasikalnya 88 %.Melihat ketuntasan mencapai 88 % dengan demikian,




REKAPITULASI DATA TES KETUNTASAN HASIL BELAJAR










1 S1 50 70 80 Meningkat
2 S2 80 70 56 Meningkat,menurun pada siklus 2
3 S3 70 80 90 Meningkat
4 S4 70 80 96 Meningkat
5 S5 50 70 86 Meningkat
6 S6 60 70 80 Meningkat
7 S7 70 60 70 Meningkat , menurun pada silkus 1
8 S8 36 70 80 Meningkat
9 S9 63 70 53 Meningkat, menurun pada siklus 2
10 S10 73 50 76 Meningkat, menurun pada siklus 1
11 S11 90 36 90 Meningkat, menurun pada siklus 1
12 S12 36 70 70 Meningkat
13 S13 36 60 70 Meningkat
14 S14 36 73 83 Meningkat
15 S15 70 73 80 Meningkat
16 S16 20 36 70 Meningkat
17 S17 36 70 70 Meningkat
18 S18 40 80 90 Meningkat
19 S19 80 50 60 Meningkat dan menurun pada siklus 1
20 S20 20 70 70 Meningkat
21 S21 46 90 90 Meningkat
22 S22 70 70 80 Meningkat
23 S23 40 36 80 Meningkat
24 S24 36 60 70 Meningkat
25 S25 40 80 80 Meningkat
Dari tabel IV.9 di atas dapat kita simpulkan, dari refleksi yang dilakukan oleh
guru pada setiap siklus cukup memuaskan untuk dikategorikan berhasil. Namun ada
juga sebagian siswa yang mengalami penurunan nilai, hal ini dikarenakan siswa
kurang bisa memahami soal, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian
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dan tidak memeriksa kembali soal yang telah dijawab sehingga kemampuan siswa
tersebut dalam menyelesaikan suatu soal setiap indikator sangat minim, siswa hanya
mengerjakan sebagian saja dari jawaban soal sepenuhnya. Namun ada sebagian siswa
yang mengalami peningkatan secara berurut.
Dari hasil observasi aktivitas guru pada setiap siklus semakin meningkat,
yang dimaksud meningkat disini adanya perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa
setiap siklusnya, namun peningkatan tersebut tidak semaksimal yang diharapkan dari
pembelajaran yang diberikan dalam memenuhi tarap dalam proses pemecahan
masalah yang ditujukan. Dengan keadaan siswa yang mengalami peningkatan dan
kemudian mengalami penurunan nilai, ini merupakan dampak yang diperoleh dari hal
tersebut diatas.
Untuk ketuntasan indikator pemecahan masalah tiap soal semakin baik pada
setiap siklusnya.Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan indikator secara klasikal untuk
setiap soal mengalami peningkatan.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut dipengaruhi oleh
strategi Think-Talk-Write yang mengharuskan siswa berusaha secara mandiri untuk
memecahkan masalah yang ada sebelum dibawa ke forum kelompok, dan menuliskan
hasil diskusi kelompok tersebut, sehingga diharapkan siswa dapat mengkonstruksikan

















siklus 1 dansiklus 2 yaitu 36%, 68% dan 88%. Peningkatanterjadipada RPP-2.
B. Saran
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahpenelitiuraikansebelumnya,
penelitimemberikanbeberapa saran yang berhubungandenganpenerapan model
pembelajarankooperatiftipeThink-Talk-Write, diantaranya :
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Lampiran A
SILABUS
Sekolah : MTs MualiminMuhammadiyahBangkinang
Kelas / Semester : VIII / Genap
Mata Pelajaran : Matematika
TahunPelajaran : 2010/2011
StandarKompetensi : MemahamiSifat-sifatkubus, balok, prisma, limasdanbagian-bagiannya, sertamenentukanukuran-
ukurannya.



































































































Mata Pelajaran : Matematika
MateriPembelajaran : BangunRuang
SatuanPendidikan : MTs MualiminBangkinang
Kelas / Semester : VIII / B




Menentukan model dan ukuran rangka kubus dan balok. .
C. Indikator
1. Menentukan model rangkakubusdanbalok.
2. Menentukanukuranrangkakubusdanbalok.
D. TujuanPembelajaran
Pesertadidikdapatmenentukan model dan ukuranrangkakubus dan balok.
E. MateriPembelajaran
Kubus dan Balok, yaitumenentukan model dan ukuranrangkakubus dan balok.
F. MetodePembelajaran
Pembelajarankonvensional, Tanya jawab, danpenugasan
G. KegiatanPembelajaran
1. KegiatanAwal (± 15 menit)
a. Memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari tentang bangun ruang yang
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berbentuk kubus dan balok.
b. Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang yang
berbentuk kubus dan balok.
2. KegiatanInti (± 40 menit)
a. Siswa diberikan model-model kubus dan balok.
b. Guru dan siswa mendiskusikan tentang model rangka serta menentukan ukuran rangka
pada kubus dan balok.
c. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru.
3. Penutup (± 25 menit)
- Guru menunjuksalahsatusiswauntukmenyimpulkanmateripembelajaran












Bangkinang, 29 April 2011










Mata Pelajaran : Matematika
MateriPembelajaran : BangunRuang
SatuanPendidikan : MTs MualiminBangkinang
Kelas / Semester : VIII / I
Pertemuan : 1 (satu)
AlokasiWaktu : 2 x 40 menit
A. Standarkompetensi














1. KegiatanAwal (± 20 menit)
1. Guru membukapelajaran
2. Guru mengabsensiswa
3. Guru memberikanmotivasiakanpentingnyamateripembelajaran yang
akandipelajariolehsiswa
4. Guru menyebutkantujuanpembelajaran yang akandicapaiolehsiswa
5. Guru menjelaskan proses pelaksanaanpembelajarankooperatiftipeThink-Talk-Write.
2. KegiatanInti (± 55 menit)
a. Guru mendemonstrasikanmaterisecaragarisbesar
b. Guru membagikan LKS kepada siswa.
c. Guru meminta siswa untuk memahami materi dan mengerjakan soal di LKS.
d. Guru meminta siswa untuk membuat catatan kecil pada materi dan soal yang tidak
dipahami.
e. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi dengan masing-masing
kelompok terdiri dari  4-5 anak.
f. Guru meminta siswa mendiskusikan masalah yang ada pada catatan kecil yang telah
dibuat siswa dalam kelompok masing-masing.
g. Siswa diminta mencatat hasil diskusi kelompok secara individu.
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h. Guru mengembangkan gagasan-gagasan siswa  melalui  penjelasan materi, yaitu
berupa contoh soal.
j. Guru memberikan quiz kepada siswa.








a.BukupaketmatematikakelasVIII KTSP 2006 penerbitErlangga, karanganSukinodan
Wilson Simangunsong, 2007




Bangkinang, 2 Mai 2011
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Mata Pelajaran : Matematika
MateriPembelajaran : BangunRuang
SatuanPendidikan : MtsMualiminBangkinang
Kelas / Semester : VIII / B
Pertemuan : 2 (dua)

















1. KegiatanAwal (± 20 menit)
a. Guru membukapelajaran
b. Guru mengabsensiswa
c. Guru memberikanmotivasiakanpentingnyamateripembelajaran yang
akandipelajariolehsiswa
d. Guru menyebutkantujuanpembelajaran yang akandicapaiolehsiswa
e. Guru menjelaskan proses pelaksanaanpembelajarankooperatiftipe Think-Talk-Write
2. KegiatanInti (± 55 menit)
a. Guru mendemonstrasikanmaterisecaragarisbesar
b. Guru membagikan LKS kepada siswa.
c. Guru meminta siswa untuk memahami materi dan mengerjakan soal di LKS.
d. Guru meminta siswa untuk membuat catatan kecil pada materi dan soal yang tidak
dipahami.
e. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi dengan masing-masing
kelompok terdiri dari  4-5 anak.
f. Guru meminta siswa mendiskusikan masalah yang ada pada catatan kecil yang telah
dibuat siswa dalam kelompok masing-masing.
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g. Siswa diminta mencatat hasil diskusi kelompok secara individu.
k. Guru mengembangkan gagasan-gagasan siswa  melalui  penjelasan materi, yaitu
berupa contoh soal.
l. Guru memberikan quiz kepada siswa.








a. BukupaketmatematikakelasVIII KTSP 2006 penerbitErlangga, karanganSukinodan
Wilson Simangunsong, 2007















Sekolah : MTs MualiminBangkinang NamaKelompok:
Mata pelajaran : Matematika 1……………………………….
Kelas/Semester : VIII/Genap 2……………………………….





Untukmengihtung volume (V) kubus, kitacaridululuas alas (A) laludikalikandengantinggi
(t).
A = s x s = s2dan t = s, makarumus volume kubussebagaiberikut.
Untukmengihitung volume (V) balok, kitacaridululuas alas laludikalikandengantinggi.
Sebagaiperluasanperhitungan, kitadapatmenentukan :
 Panjang = …………….
 Lebar = ………………………..……………….
 …………. =
Contoh:
V = A x s  atau V = (s x s)x s = s3
V = A x t atau V = p x l x t
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Ujikompetensi 2
Sebuahtangkiberbentukbalokberukuran 35 x 30 x 15 cm. hitunglah volume
tangkitersebut!
Jawab:
V = p x l x t
= 35 x 30 x 15
= 15750 cm3
1. Sebuahbalokmempunyai alas berbentukpersegidengansisi 5 cm. berapakahtinggibalokitu,




2. Sebuahkotakberbentukbalokdenganukuranpanjang 1,5 m, lebar 1 m, dantinggi 0.5 dm.
kotakitu di isipenuhdenganbalok-balokkecil yang berukuranpanjang 15 cm, lebar 10 cm,




3. Sebuahtangkiberbentukbalokberukuran 35 x 30 x 20 cm berisi air denganketinggian 15










Sekolah : MTs MualiminBangkinang NamaKelompok:
Mata pelajaran : Matematika 1……………………………….
Kelas/Semester : VIII/Genap 2……………………………….














rhadapan, sejajar, dankongruen (samabentukdanukurannya) ketigapasangsisitersebutadalah:
 Sisiatasdansisibawah
Jumlahluas = 2 x (…x l)
 Sisidepandansisibelakang
Jumlahluas = … x ( px t)
 Sisikanandankiri
Jumlahluas = 2 ( lx ….)
Sehinggaluaspermukaanbalokadalah total jumlahketigapasangluassisi-
sisitersebut.
Luas = 2pl + 2pt + 2lt




transparandenganukuranpanjang 25 cm, lebar 20 cm dantinggi 10 cm. berapakahluas
plastic yang dibutuhkanuntukmembuat jarring-jaringtersebut?
Jawab :
Diketahui :p = 25 cm, l = 20 cm dant = 10 cm.
Luas?
L = 2 (pl + pt + lt)
= 2 (25 • 20 + 25 • 10 + 20 • 10)
= 2 (500 + 250 + 200)
= 2 (950)
= 1900 cm2















3. Tumpalmemiliki plastic denganluas 250 cm. Tumpalinginmembuat 2 buahkubusdaribahan










LEMBAR OBSERVASI GURU SEBELUM TINDAKAN
Nama Guru : Dra. Khayyar
Tanggal : 29 April 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Menentukan model dan rangka kubus dan balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Guru menyampaikan salam yang dilanjutkan
dengan mengabsen siswa
√ Guru memberi salam dan mengabsen.
2 Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima
pelajaran (sikap dan tempat duduk siswa) dan
memulai pelajaran setelah nampak siswa siap
belajar.
√ Guru menanyakan kesiapan siswa tapi
tidak menyuruh siswa merapikan
tempat duduk
3 Guru memberitahukan tentang materi yang akan
dipelajari sekaligus memberikan motivasi kepada
siswa.
√ Guru memberi tahu materi yang akan
dipelajari tapi tidak memotivasi siswa
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ Guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran
5 Guru menjelaskan materi dan sekaligus
memberikan contoh soal
√ Guru menjelaskan materi dan memberi
contoh dengan baik
6 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya
√ Guru jarang memberi siswa
kesempatan bertanya
7 Guru memberikan latihan. √ Guru memberikan latihan
8 Guru meminta siswa mengumpulkan latihan. √ Guru meminta siswa mengumpulkan
latihan tapi tidak tegas terhadap murid
yang tidak mengumpulkan
9 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan
materi pembelajaran
√ Guru hanya menyuruh tapi tidak
membimbing
10 Guru menegur siswa yang bermain saat belajar √ Guru tidak tegas dalam menegur siswa
11 Guru memberikan quiz diakhir pembelajaran. √ Guru memberikan kuis
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Lampiran D2
LEMBAR OBSERVASI GURU BERBASIS THINK-TALK-WRITE SIKLUS I
Nama Guru : Dra. Khayyar
Tanggal : 2 Mai 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Luas permukaan kubus dan balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Guru menyampaikan salam yang dilanjutkan
dengan mengabsen siswa
√ Guru menyampaikan salam dan
mengabsen siswa
2 Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima
pelajaran (sikap dan tempat duduk siswa) dan
memulai pelajaran setelah nampak siswa siap
belajar.
√ Guru memperhatikan kesiapan siswa
3 Guru memberitahukan tentang materi yang akan
dipelajari sekaligus memberikan motivasi kepada
siswa.
√ Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari tapi tiadak memotivasi siswa
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ Guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran
5 Guru menegur siswa yang bermain saat belajar. √ Guru kurang tegas dalam menegur siswa
yang bermain
6 Guru memberikan LKS kepada siswa √ Guru membagikan LKS
7 Guru meminta siswa memahami dan mengerjakan
LKS secara individu.
√ Guru meminta siswa memahami LKS
secara individu
8 Guru meminta siswa membuat catatan kecil pada
materi yang tidak dipahami
√ Guru sudah meminta siswa membuat
cataan kecil
9 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan secara
berkelompok materi-materi yang tidak dipahami
pada catatan kecil yang telah dibuat siswa.
√ Guru sudah meminta siswa berdiskusi
kelompok




Guru sudah menyuruh siswa membuat
kesimpulan
11 Guru mengembangkan gagasan siswa √ Guru sudah mengembangkan gagasan
siswa
12 Guru memberikan quiz diakhir pembelajaran. √ Guru memberikan kuis
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Lampiran D3
LEMBAR OBSERVASI GURU BERBASIS THINK-TALK-WRITE SIKLUS II
Nama Guru : Dra. Khayyar
Tanggal : 6 Mai 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Volume kubus dan balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Guru menyampaikan salam yang dilanjutkan
dengan mengabsen siswa
√ Guru menyampaikan salam dan mengabsen
siswa
2 Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima
pelajaran (sikap dan tempat duduk siswa) dan
memulai pelajaran setelah nampak siswa siap
belajar.
√ Guru memperhatikan kesiapan siswa dan
menyuruh siswa merapikan tempat duduk
3 Guru memberitahukan tentang materi yang akan
dipelajari sekaligus memberikan motivasi kepada
siswa.
√ Guru sudah memberi tahu materi dan sudah
memotivasi siswa
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
secara garis besar
5 Guru menegur siswa yang bermain saat belajar. √ Guru sudah tegas dalam menegur siswa
6 Guru memberikan LKS kepada siswa Guru membagikan LKS
7 Guru meminta siswa memahami dan mengerjakan
LKS secara individu.
√ Guru sudah meminta siswa untuk
memahami LKS
8 Guru meminta siswa membuat catatan kecil pada
materi yang tidak dipahami
√ Guru sudah meminta siswa membuat catatan
kecil
9 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan secara
berkelompok materi-materi yang tidak dipahami
pada catatan kecil yang telah dibuat siswa.
√ Guru sudah meminta siswa untuk berdiskusi




Guru sudah meminta siswa membuat
kesimpulan
11 Guru mengembangkan gagasan siswa √ Guru mengembangkan gagasan siswa
11 Guru memberikan quiz diakhir pembelajaran. √ ○uru memberikan kuis
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Lampiran E1
LEMBAR OBSERVASI SISWA SEBELUM TINDAKAN
Nama Sekolah : MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Kelas : VIIIBTanggal : 29 April 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Menentukan model dan ukuran rangka kubus dan balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Siswa hadir di kelas dan memulai kegiatan
pembelajaran matematika tepat waktu
√ Siswa hadir tepat waktu
2 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
kompetensi dasar, indikator yang harus dicapai
dan menginformasikan strategi pembelajaran
yang akan digunakan
√ Hanya sedikit siswa yang mendengarkan
3 Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan
pusat perhatian siswa terhadap guru
√ Siswa kurang memperhatikan guru
4 Siswa mendengarkan informasi pelajaran yang
diberikan oleh guru, dan dapat memahami
masalah
√ Siswa tidak fokus dalam mendengarkan guru
5 Siswa mengikuti setiap kegiatan pembelajaran
dengan baik
√ Siswa banyak yang melakukan aktivitas lain
6 Beberapa siswa mengerjakan soal di depan
kelas
√ Ada siswa yang mengerjakan soal di depan
kelas
7 Siswa yang belum paham bertanya kepada guru √ Siswa masih malu-malu untuk bertanya
8 Siswa mengerjakan latihan yang diberikan  guru √ Hanya sebagia siswa yang mengerjakan
9 Siswa mengumpulkan latihan √ Hanya sebagian siswa yang mengumpulkan
10 Siswa mencatat kesimpulan dari temuan yang
telah didapatnya
√ Sedikit sekali siswa yang mencatat
kesimpulan
11 Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan pada
saat refleksi
√ Siswa mengerjakan soal kuis
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Lampiran E2
LEMBAR OBSERVASI SISWA PADA PEMBELAJARAN BERBASIS
THINK-TALK-WRITE (TTW) SIKLUS I
Nama Sekolah : MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Kelas : VIIIBTanggal : 2 Mai 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Luas permukaan kubus dan balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Siswa hadir di kelas dan memulai kegiatan
pembelajaran matematika tepat waktu
√ Siswa hadir tepat waktu
2 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
kompetensi dasar, indikator yang harus dicapai
dan menginformasikan strategi pembelajaran
yang akan digunakan
√ Ada sebagian siswa yang bermain
3 Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan
pusat perhatian siswa terhadap guru
√ Tidak semua siswa memperhatikan
guru
4 Siswa mendengarkan informasi pelajaran yang
diberikan oleh guru, dan dapat memahami
masalah
√ Siswa mendengarkan guru
5 Siswa berusaha secara individu menemukan
solusi dari permasalahan yang ada pada LKS
√ Ada siswa yang hanya diam saja
6 Siswa membuat catatan kecil tentang meteri yang
tidak dipahami.
√ Ada siswa yang tidak membuat
catatan kecil.
7 Siswa menemukan solusi dari permasalahan yang
tidak terpecahkan secara individu setelah
berdiskusi bersama teman sekolompoknya
√ Siswa menemukan sebagian besar
solusi dari permasalahan yang ada
8 Siswa menemukan kesimpulan dari temuan yang
telah dibuatnya
√ Ada siswa yang tidak bisa membuat
kesimpulan
9 Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang
belum dimengerti
√ Siswa enggan untuk bertanya
10 Siswa mencatat kesimpulan dari temuan yang
telah didapatnya
√ Siswa mencatat temuannya tapi ada
yang tidak
11 Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan pada
saat refleksi
√ Siswa mengerjakan soal kuis
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Lampiran E3
LEMBAR OBSERVASI SISWA PADA PEMBELAJARAN BERBASIS
THINK-TALK-WRITE (TTW) SIKLUS II
Nama Sekolah : MTs Mualimin Muhammadiyah Bangkinang
Kelas : VIIIBTanggal : 6 Mai 2011
Materi Pelajaran : Kubus dan Balok
Sub Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sesuai
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3) Sangat Baik
Pengamat I Pengamat II
Rafikah Nuzul Amri
NIM 10715000614 NIM. 10715000471





1 Siswa hadir di kelas dan memulai kegiatan
pembelajaran matematika tepat waktu
√ Tidak ada siswa yang terlambat
2 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
kompetensi dasar, indikator yang harus dicapai
dan menginformasikan strategi pembelajaran
yang akan digunakan
√ Hanya sebagian siswa yang
memperhatikan, sedangkan yang
lain melakukan aktivitas lain
3 Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran dan
pusat perhatian siswa terhadap guru
√ siswa memperhatikan guru
dengan seksama
4 Siswa mendengarkan informasi pelajaran yang
diberikan oleh guru, dan dapat memahami
masalah
√ Siswa mendengarkan informasi
5 Siswa berusaha secara individu menemukan
solusi dari permasalahan yang ada pada LKS
√ Siswa berusaha secara mandiri
6 Siswa membuat catatan kecil tentang meteri yang
tidak dipahami.
√ Siswa membuat catatan kecil
7 Siswa menemukan solusi dari permasalahan yang
tidak terpecahkan secara individu setelah
berdiskusi bersama teman sekolompoknya
√ Siswa berdiskusi kelompok dan
menemukan solusi
8 Siswa menemukan kesimpulan dari temuan yang
telah dibuatnya
√ Siswa menemukan kesimpulan
9 Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang
belum dimengerti
√ Siswa bertanya kepada guru
bagian yang belum paham
10 Siswa mencatat kesimpulan dari temuan yang
telah didapatnya
√ Siswa mencatat kesimpulan
11 Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan pada
saat refleksi
√ Siswa mengerjakan soal kuis
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Lampiran F1
SOAL Kuis SEBELUM TINDAKAN
Nama :
Kelas :
1. Warnoinginmembuat model kerangkabalokdarikawat. Iamenyediakankawatsepanjang 3,6
meter. Model kerangkabalok yang akandibuatberukuranpanjang 45 cm danlebar 30 cm.
hitunglahtinggikerangkabalokitujikasemuakawatterpakai.
2. Bari membuatsebuahkerangkabalokdenganukuranpanjang 20 cm, tinggi 10 cm danlebar 5
cm. barimenyediakankawatsepanjang 1,5 meter. Berapapanjangkawat yang tersisa?







SOAL KUIS SIKLUS 1
1. Andimendapattugasdarigurunyauntukmembuatsebuahmainanberbentukbalokdenganketentua
npanjangbalokharus 20 cm danlebar 2 cm. Mainanberbentukbaloktersebutterbuatdaribahan
plastic. JikaAndimempunyaibahan plastic berbentukpersegipanjangdenganukuranpanjang 25
cm danlebar 20 cm. Berapakahtinggidanluaspermukaanbalok yang
akandibuatAndidenganmemaksimalkanbahan yang ada?








SOAL KUIS SIKLUS 2
Nama :
Kelas :
1. Andimempunyaisebuahtangkiberbentukbalokdengan  alaspersegi. Panjangsisi alas
tersebutadalah  8 cm. berapakahtinggibalokitu, jikabalokitumampumemuat 384 cm3 air?
2. Jonomempunyaisebuahbakpenampungan air berbentukkubus. Andiinginmengisipenuhbak
air tersebut. Jikapanjangsalahsatusisikubustersebut 90 cm, berapakahbanyak air yang
harus di isikedalambaktersebut?
3. Sebuahtangkiberbentukbalokberukuranpanjang 35 cm, lebar 30 cm dantinggi 20 cm





1. Diket   : Panjangkawat yang tersedia 3,6 m = 360 cm
Panjangbalok=  45 cm
Lebarbalok = 30 cm
Dit      : Tinggibalok= ?
Jawab : 360 = 4(45) + 4(30) + 4(t)
360 = 180 + 120 + 4t
360 = 300 + 4t
4t = 360 – 300
t = 60/4
t = 15 cm
2. Diket    : panjangbalok : 20 cm
Tinggibalok : 10 cm
Lebarbalok : 5 cm
Panjangkawat yang tersedia : 1,5 m = 150 cm
Dit       : kawat yang tersisa?
Jawab  :Panjangkawat yang diperlukan = 4(20) + 4(10) + 4(5)
= 80 + 40 + 20
= 140
Jadipanjangkawat yang tersisa 150 – 140 = 10 cm
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3. Diket : sisi = 8 cm
Dit     : Panjangrangka ?





1. Diket : panjangbalok = 20 cm
Lebarbalok = 2 cm
Bahan plastic yang tersedia 25 cm x 20 cm
Dit     : tinggibalok
Jawab :Luas plastic = 25 x 20 = 500 cm
500 = 2(pl + pt + lt)
500 = 2 (20x2 + 20xt + 2xt)
500 = 2 (40 + 20t + 2t)
500 = 80 + 40t + 4t
500 = 80 + 44t
44t = 500 – 80
44t = 420
t= 9,5
2. Diket   : sisipersegi = 15 cm
Tinggi = 5 cm
Dit       : Luaspermukaan ?
Jawab  : L = 2 (pl + pt + lt)
= 2 ( 15x15 + 15x5 + 15x5)




3. Diket    : sisi = 7 cm
Dit        : Luaspermukaan ?
Jawab   : L = 6s2
= 6(72 )
= 6 (49)




1. Diket   : Sisipersegi alas = 8 cm
: volume = 384 cm3
Dit       : Tinggibalok= ?
Jawab  :tinggibalok = volume balok/ luas alas
= 384 / 64
= 6 cm
2. Diket   : sisikubus = 90 cm
Dit       : Volume ?
Jawab  : V = s3
V = 903
V = 729000 cm3
V = 729 dm3
V = 729 L
3. Diket : panjang = 35 cm
Lebar = 30 cm
Tinggi = 15 cm (ketinggian air)
Dit      : Volume air dalamtangki ?







DAFTAR HASIL UJI  COBA SEBELUM TINDAKAN DI PONPES DAARUN NAHDHA





1 30 25 30 85
2 25 30 25 80
3 30 30 20 80
4 20 35 25 80
5 30 20 30 80
6 30 25 30 75
7 20 25 30 75
8 25 30 15 70
9 25 20 25 70
10 25 25 20 70
11 25 20 25 70
12 25 20 25 70
13 25 25 20 70
14 30 20 20 70
15 25 25 20 70
Jumlah 385 375 350 1.115
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DAFTAR HASIL UJI  COBA SEBELUM TINDAKAN DI PONPES DAARUN NAHDHA





1 25 25 20 70
2 25 20 25 70
3 20 20 30 70
4 25 25 20 70
5 25 15 20 60
6 30 15 15 60
7 20 20 20 60
8 30 20 10 60
9 15 20 20 55
10 10 20 20 50
11 20 20 10 50
12 25 15 10 50
13 15 15 10 40
14 10 10 20 40
Jumlah 295 240 250 805
FORMAT TABULASI DISTRIBUSI JAWABAN SEBELUM TINDAKAN
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3 Atas 29 30 10 350 0,53 0,34 SedangdanbaikBawah 250
TK = (∑ ∑ ) ( )( ) DP = ∑ ∑( )
TK1 = ( ) ( )( ) DP1 = ( )
= = 0,67 = = 0,31
TK2 = ( ) ( )( ) DP2 = ( )
= = 0,31 = = 0,46
TK3 = ( ) ( )( ) DP3 = ( )
= = 0,53 = = 0,34
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DiperolehSetiapNomorSoal Xt X12 X22 X32 Xt2X1 X2 X3
1 25 30 15 70 625 900 225 4.900
2 25 15 20 60 625 225 400 3.600
3 25 15 20 70 625 400 625 4.900
4 25 30 25 80 625 900 625 6.400
5 25 25 20 70 625 625 400 4.900
6 15 20 20 55 225 400 400 3.025
7 25 20 25 70 625 400 625 4.900
8 25 20 25 70 625 400 625 4.900
9 10 20 20 50 100 400 400 2.500
10 25 25 20 70 625 625 400 4.900
11 30 15 15 60 900 225 225 3.600
12 30 30 20 80 900 900 400 6.400
13 30 20 20 70 900 400 400 4.900
14 20 20 20 60 400 400 400 3.600
15 25 25 20 70 625 625 400 4.900
16 20 20 10 50 400 400 100 2.500
17 25 25 30 70 625 625 900 4.900
18 15 15 10 40 225 225 100 1.600
19 30 25 20 75 900 625 400 5.625
20 20 35 25 80 400 1.225 625 6.400
21 30 20 10 60 900 400 100 3.600
22 25 20 25 70 625 400 625 4.900
23 20 25 30 75 400 625 900 5.625
24 10 10 20 40 100 100 400 1.600
25 20 20 10 50 400 400 100 2.500
26 30 20 30 80 900 400 900 6.400
27 20 20 30 70 400 400 900 4.900
28 30 25 30 85 900 625 900 7.225
29 25 25 20 70 625 625 400 4.900
Jum







. ( ) St2= . ( . )
= . . , = . . ,
= , = 31,21 = , = 133,89
S22=
. ( ) r11=1 − ∑ = . . , = 1 − , ,
= , = 28,48 = 32 [1 − 0,72]
= 1,5 (0,28) =0,42
S32=
. ( )
= . . ,
= . , = 36,86
Dari perhitungan di atas, diperoleh r11 = 0,42. Hal
iniberartisoaltersebutmmempunyaireliabilitas yang sedangkarenaterletakpada 0,40< r11 ≤ 0,60
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LampiranH2
DAFTAR HASIL UJI COBA SIKLUS I DI PONPES DAARUN NAHDHA UNTUK
SISWA KELOMPOK ATAS
No Skor yang DiperolehUntukSetiapNomorSoal SkorX1 X2 X3
1 30 25 35 90
2 30 30 30 90
3 30 20 35 85
4 30 20 35 85
5 25 25 30 80
6 30 20 30 80
7 30 20 30 80
8 25 30 25 80
9 20 25 35 80
10 30 30 20 80
11 30 25 30 75
12 20 25 30 75
13 30 20 25 75
14 25 25 25 75
15 20 30 25 75
Jumlah 405 370 440 1.205
110
DAFTAR HASIL UJI COBA SIKLUS I UNTUK  SISWA
KELOMPOK BAWAH
No Skor yang DiperolehUntukSetiapNomorSoal SkorX1 X2 X3
1 20 30 25 75
2 25 20 25 70
3 30 20 20 70
4 30 20 20 70
5 20 20 30 70
6 20 20 20 60
7 20 20 20 60
8 30 15 15 60
9 20 15 25 60
10 20 10 25 55
11 15 15 25 55
12 15 20 20 55
13 20 15 15 50
14 20 10 20 50
Jumlah 315 260 305 860
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FORMAT TABULASI DISTRIBUSI JAWABAN SIKLUS I



























TK = (∑ ∑ ) ( )( ) DP = ∑ ∑( )
TK1 = ( ) ( )( ) DP1 = ( )
= = 0,63 = , = 0,46
TK2 = ( ) ( )( ) DP2 = ( )
= = 0,58 = = 0,38
TK3 = ( ) ( )( ) DP3 = ( )
= = 0,53 = = 0,46
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SIKLUS I
DI PONPES DAARUN NAHDHA
No
Skor yang
DiperolehSetiapNomorSoal Xt X12 X22 X32 Xt2
X1 X2 X3
1 25 25 30 80 625 625 900 6.400
2 25 20 25 70 625 400 625 4.900
3 30 20 35 85 900 400 1.225 7.225
4 30 25 35 90 900 625 1.225 8.100
5 30 25 30 75 900 625 900 5.625
6 20 20 20 60 400 400 400 3.600
7 30 20 30 80 900 400 900 8.100
8 30 20 20 70 900 400 400 4.900
9 20 10 25 55 400 100 625 3.025
10 30 20 20 70 900 400 400 4.900
11 20 20 20 60 400 400 400 3.600
12 30 20 30 80 900 400 900 6.400
13 20 25 30 75 400 625 900 5.625
14 30 15 15 60 900 225 225 3.600
15 25 30 25 80 625 900 625 6.400
16 15 15 25 55 225 225 625 3.025
17 30 20 35 75 900 400 1.225 5.625
18 20 15 15 50 400 225 225 2.500
19 25 25 25 75 625 625 625 5.625
20 20 25 35 80 400 625 1.225 6.400
21 20 15 25 60 400 225 625 3.600
22 20 20 30 70 400 400 900 4.900
23 20 30 25 75 400 900 625 5.625
24 20 10 20 50 400 100 400 2.500
25 15 20 20 55 225 400 400 3.025
26 30 30 30 90 900 900 900 8.100
27 30 30 20 80 900 900 400 6.400
28 30 20 35 85 900 400 1.225 7.225
29 20 30 25 75 400 900 625 5.625







. ( ) St2= . ( . )
= . . , = . . ,
= , = 26,47 = , = 132,16
S22=
. ( ) r11 =1 − ∑ = . . , = 1 − , ,
= , = 30,26 = 32 [1 − 0,68]
= 1,5 (0,32) =0,48
S32=
. ( )
= . . ,
= , = 32,86
Dari perhitungan di atas, diperoleh r11 = 0,48. Hal
iniberartisoaltersebutmempunyaireliabilitas yang sedangkarenaterletakpada 0,40< r11 ≤ 0,60
114
LampiranH3
DAFTAR HASIL UJI COBA SIKLUS II DI PONPES DAARUN NAHDHA UNTUK
SISWA KELOMPOK ATAS
No Skor yang DiperolehUntukSetiapNomorSoal SkorX1 X2 X3
1 35 30 25 90
2 30 30 30 90
3 25 30 30 85
4 20 35 30 85
5 30 20 30 80
6 30 20 30 80
7 20 30 30 80
8 30 25 25 80
9 20 35 25 80
10 35 25 20 80
11 25 25 25 75
12 25 25 25 75
13 20 30 25 75
14 30 25 20 75
15 20 25 30 75
Jumlah 385 410 400 1.205
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DAFTAR HASIL UJI COBA SIKLUS II UNTUK  SISWA
KELOMPOK BAWAH
No Skor yang DiperolehUntukSetiapNomorSoal SkorX1 X2 X3
1 20 25 25 70
2 20 25 25 70
3 20 30 20 70
4 30 20 20 70
5 30 20 20 70
6 20 20 30 70
7 20 20 20 60
8 15 25 20 60
9 30 10 20 60
10 20 15 25 60
11 15 30 15 60
12 15 15 30 60
13 30 15 15 60
14 15 20 20 55
Jumlah 300 295 300 895
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FORMAT TABULASI DISTRIBUSI JAWABAN SIKLUS II










1 Atas 29 35 15 385 0,43 0,30 SedangdanbaikBawah 300









TK = (∑ ∑ ) ( )( ) DP = ∑ ∑( )
TK1 = ( ) ( )( ) DP1 = ( )
= = 0,43 = = 0,30
TK2 = ( ) ( )( ) DP2 = ( )
= = 0,57 = , = 0,31
TK3 = ( ) ( )( ) DP3 = ( )
= = 0,61 = , = 0,46
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DiperolehSetiapNomorSoal Xt X12 X22 X32 Xt2
X1 X2 X3
1 20 25 25 70 400 625 625 4.900
2 30 20 30 80 900 400 900 8.100
3 30 20 30 80 900 400 900 8.100
4 25 25 25 75 625 625 625 5.625
5 20 25 25 70 400 625 625 4.900
6 20 30 20 70 400 900 400 4.900
7 25 30 30 85 625 900 900 7.225
8 35 30 25 90 1.225 900 625 8.100
9 20 20 20 60 400 400 400 3.600
10 20 30 30 80 400 900 900 6.400
11 15 25 20 60 225 625 400 3.600
12 30 20 20 70 900 400 400 4.900
13 30 25 25 80 900 625 625 6.400
14 30 15 15 60 900 225 225 3.600
15 25 25 25 75 625 625 625 5.625
16 20 15 25 60 400 225 625 3.600
17 20 30 25 75 400 900 625 5.625
18 15 30 15 60 225 900 225 3.600
19 30 20 20 70 900 400 400 4.900
20 20 35 25 80 400 1.225 625 6.400
21 15 15 30 60 225 225 900 3.600
22 30 25 20 75 900 625 400 5.625
23 20 20 30 70 400 400 900 4.900
24 15 20 20 55 225 400 400 3.025
25 30 15 15 60 900 225 225 3.600
26 20 35 30 85 400 1.225 900 7.225
27 20 25 30 75 400 625 900 5.625
28 30 30 30 90 900 900 900 8.100
29 35 25 20 80 1.225 625 400 6.400







. ( ) St2= . ( . )
= . . , = . . ,
= , = 36,86 = , = 132,10
S22=
. ( ) r11 =1 − ∑ = . . , = 1 − , ,
= , = 32,28 = 32 [1 − 0,70]
= 1,5 (0,30) =0,45
S32=
. ( )
= . . ,
= , = 24,27
Dari perhitungan di atas, diperoleh r11 = 0,45. Hal
iniberartisoaltersebutmempunyaireliabilitas yang sedangkarenaterletakpada 0,40< r11 ≤ 0,60
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